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MOTTO 

 

قَةَُ المَْوْتَِ  ثُمَ اِليَْنَا ترُْجَعُوْنََ
ِٕ
َ ذَاۤى  كُلَ نفَْس 

“Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kemudian 

hanya kepada Kami kamu dikembalikan.” 

 

“Jangan bersedih diatas dunia, kita hanya tamu di atas 

tanah” 

(Rana Alfiyyah Khairunnisa) 
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ABSTRAK 

Ziarah Sebelum Menikah Bagi Masyarakat Suku Lembak 

Kelurahan Panorama Kota Bengkulu Persektif ‘Urf Oleh Rana 

Alfiyyah Khairunnisa NIM : 1711110061. Pembimbing I Dr. Iim 

Fahimah, Lc., MA dan Pembimbing II Dr. Iwan Ramadhan 

Sitorus, M.H.I. 

Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu : (1) 

Bagaimana Pelaksanaan Ziarah Kubur Sebelum Menikah Di 

Masyarakat Kelurahan Panorama Kota Bengkulu. (2) Bagaimana 

Perspektif ‘Urf Terhadap Ziarah Kubur Sebelum Menikah 

Dimasyarakat Suku Lembak Kelurahan Panorama Kota Bengkulu. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah jenis 

penelitian lapangan dengan pendekatan Sosiologis Normative yang 

menghasilkan analisa berupa deskriptif kata-kata dari obyek yang 

dituju.dan metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun informan pada 

penelitian ini adalah Masyarakat Suku Lembak Kelurahan 

Panorama (Ketua Adat, Tokoh Agama, Sesepuh) Dan Kepala 

Panorama Kota Bengkulu.  Dari hasil penelitian ini ditemukan 

bahwa: (1) Pelaksanaan ziarah sebelum menikah bagi masyarakat 

Suku Lembak Kelurahan Panorama Kota Bengkulu bertujuan 

untuk meminta izin (berpamitan) dan restu terhadap keluarga yang 

telah meninggal dunia bahwa kedua mempelai akan melakukan 

pernikahan. (2) Pelaksanaan ziarah kubur sebelum menikah dilihat 

dari perspektif ‘Urf merupakan bentuk tradisi (‘urf) yang boleh 



 
 

dilakukan karena maksud dan tujuannya baik yaitu untuk 

memperingati diri ketika kita berada pada puncak kebahagian 

bahwa kematian itu ada dan dan sebagai bentuk bakti kita pada 

orang tua yang sudah meninggal dengan berziarah dan 

mengirimkan doa pada mereka.   

 

 

Kata Kunci :Ziarah, Pernikahan Suku Lembak, Perspektif ‘Urf 
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BAB I 

PEDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

    Secara bahasa (etimologis) kata ziarah berasal dari 

bahasa Arab, kata ziarah merupakan isim masdar dari kata 

zara, yazuru, ziyarah, yang artinya berkunjung.1 Sedangkan 

menurut Istilah ziarah kubur, terdiri dari dua kata yang masing-

masing mempunyai arti berbeda. Kata ziarah diartikan 

menengok, mengunjungi, atau mendatangi. Sedangkan kata 

kubur memiliki arti makam atau tempat orang yang 

ditanamkan disitu. Jadi yang disebut dengan ziarah kubur 

berarti mengunjungi kuburan atau makam.2 

  Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), 

berziarah adalah berkunjung ke tempat yang dianggap keramat 

atau mulia (seperti makam) untuk berkirim doa (mendoakan), 

menziarahi artinya mengunjungi makam (tempat keramat),

 
1 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: 

Pustaka Progresif, 2002), h. 592. 
2 Sibtu Asnawi, Adab Tata Cara Ziarah Kubur, (Kudus: Menara, 

1996), h. 2. 
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penziarah artinya orang yang berziarah; orang yang gemar 

berziarah, Penziarah artinya proses, cara, perbuatan 

menziarahi.3 

    Para ulama mujtahid dari keempat madzhab yakni 

Madzhab Maliki, Hanafi, Syafi’i dan Hanbali (Hanabilah) 

berpendapat yang sama dalam ziarah kubur bahwa berziarah ke 

makam Rasulullah dan para Sahabat adalah sunnah secara 

mutlak bagi laki-laki maupun perempuan.4 Hanya saja 

perbedaannya terletak pada soal boleh tidaknya kaum 

perempuan muslimah berziarah kubur. Adapun untuk laki-laki 

muslim para ulama sepakat tentang sunnahnya berziarah.5 

Para ulama juga sepakat bahwa berziarah kubur ke 

makam Rasulullah, para Nabi yang lain dan orang soleh itu 

juga sunnah bagi laki-laki dan perempuan dengan syarat-syarat 

tertentu

 
3 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus persi online dalam 

jaringan, https://kbbi.web.id/ziarah, (diakses pada 19 april 2022) 
4 Nurhadi, Kontradiktif Hadis Hukum Ziarah Kubur Perspektif Filsafat 

Hukum Islam, Jurnal Al-‘Adl, Vol. 12 No.1 (Januari 2019), h.42. 
5Zainal, S. Abidin, Fiqih Madzhab Syafi,  (Bandung. CV Pustaka Setia, 

2007), h. 19. 
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Sebagaimana hadis yang diriwayatkan Ahmad, Muslim 

dan Ashabussunah dari Abdullah bin Buraidah yang diterima 

dari ayahnya Nabi Muhammad Saw bersabda: 

ثنََا يََ حَدم ثنََا ٱ دَمََ بْنَُ يََْ دَِ عَنَْ ٱُسَامَةََ عَنَْ مُبَارَكَ  ابْنَُ حَدم مُحَمم  

يََ بْنَِ  هَِ عَنَْ حَبمانََ بْنَِ يََْ قاَلََ :قاَلََ الخُْدْرِيمَِ سَعِيدَ  ٱَبَِ عَنَْ عَمِ  

َِ رَسُولَُ َ اللَّم َُ صَلّم َ وَسَلّمََ علَيَْهَِ اللَّم نمِ
ِٕ
القُْبُورَِ زِيََرَةَِ عَنَْ نَََيْتُكَُْ ا  

نمَ فزَُورُوهَا
ِٕ
ةَ  فِيهاَ فاَ بوُا النمبِيذَِ عَنَْ وَنَََيْتُكَُْ عِبَْْ ٱُحِللَ وَلََ فاَشَْْ  

ا فكَُُُوا الَْْضَاحِمَِ عَنَْ وَنَََيْتُكَُْ مُسْكِر   

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Adam 

berkata: telah menceritakan kepada kami Ibnul Mubarak dari 

Usamah dari Muhammad bin Yahya bin Hayyan dari 

Pamannya dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya aku 

telah melarang kalian dari menziarahi kuburan, sekarang 

berziarahlah karena disana ada pelajaran. Aku juga telah 

melarang dari meminum nabidz, sekarang minumlah, tetapi 

aku tidak menghalalkan yang dapat mabuk. Dan aku juga telah 

melarang kalian untuk memakan daging kurban, sekarang 

makanlah."6

 
 6 Home Sweet Home, Software-HaditSoft (Hadis 14 Imam), Kitab 

Musnad Ahamd No. Hadist 10901 
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Ditengah pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan 

islam di masa sekarang hingga penyebarannya kepelosok 

dunia merupakan bentuk perjuangan dari para ulama. Namun 

perlu disadari bahwa semakin pesatnya perkembangan itu 

tentu sangat berpengaruh pada kondisi kebiasaan umat islam. 

Mulai dari zaman khulafah urrasyidin sampai saat ini menjadi 

problematika umat. Misalnya, kita sering menyaksikan sendiri 

dilingkungan masyarakat ataupun keluarga berkaitan dengan 

persoalan ziarah kubur yang dilakukan dalam waktu dan 

tempat tertentu misalnya waktu idul fitri, idul adha, sebelum 

melangsungkan pernikahan, hari jumat dan waktu-waktu 

lainnya.7 Adapun yang berkaitan dengan tempat tertentu 

seperti kuburan para ulama, para sunan, para tokoh penyebar 

islam, atau keluarga kedua mempelai yang telah meninggal 

dunia atau orang yang dianggap bisa mendatangkan berkah.8  

Seperti halnya kebiasaan atau tradisi ziarah kubur yang 

dilakukan oleh masyarakat Suku Lembak yang berada di 

Kelurahan Panorama Kota Bengkulu yang merupakan 

kebiasaan lama dan masih terus di lakukan sampai sekarang.

 
7 Sandri, Iskandar, Sulaiman Kadir, Tradisi Ziarah Kubur Pasca 

Pernikahan (Studi Kasus Kelurahan Manisa, Kecamatan Baranti, Kabupaten 

Sidrap, Sulawesi Selatan) Jurnal Bidang Kajian Islam, Vol.1, No.3 (2020), h. 

272. 
8 Nur Hadi, Kontradiktif Hadis Hukum Ziarah Kubur Perspektif 

Filsafat Hukum Islam, Jurnal Al-‘Adl, Vol. 12 No.1 Januari 2019. 
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Suku lembak memiliki kebiasaan berziarah kubur 

ketika menjelang bulan ramadhan, idul fitri, maupun sebelum 

melangsungkan pernikahan. Ziarah kubur yang dilakukan 

sebelum melangsungkan pernikahan yaitu  kedua calon 

mempelai diwajibkan melakukan ziarah kubur terhadap 

keluarga yang telah meninggal dunia. Mengunjungi makam 

orang tua, kakek nenek, atau pun kerabat lain yang yang telah 

meninggal dan dianggap harus dikenalkan kepada calon 

pasangan. Pelaksanaannya mereka diharuskan berziarah kubur 

dua kali, pertama sebelum melangsungkan pernikahan (dua 

bulan sebelum terjadinya pernikahan) kedua sebelum 

terjadinya akad pernikahan.9 

Tujuan ziarah kubur sebelum melangsungkan 

pernikahan menurut kebiasaan masyarakat suku lembak untuk 

bersilahturahmi dan meminta izin terhadap keluarga yang 

telah meninggal dunia bahwa kedua mempelai akan 

melakukan pernikahan. Dan juga sebagai sebuah nasehat bagi 

 
9 Wawancara pibadi dengan Ahamad Siddiq, (Warga suku lembak 

selaku pengantin baru) pada tanggal 13 April 2022. 
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mereka yang masih hidup. Selain itu ziarah kubur ini juga 

bertujuan untuk menjamin keluarga kedua mempelai 

dikemudian hari yang menjadi pasangan baru agar tidak 

terjadi hal—hal yang tidak diinginkan didalam kehidupan 

rumah tangganya. Ziarah kubur ini juga menjadi salah satu 

syarat sebelum melangsungkan pernikahan,jika hal ini tidak 

dilaksanakan maka selain mendapatkan hal-hal  terjadi 

dikemudian hari juga mendapatkan sanksi adat berupa sanksi 

sosial berupa teguran oleh tokoh agama, tokoh adat dan 

sesepuh. 10 

Dalam kebiasaan ini timbul hal-hal yang bertentangan 

dengan syariat, sebagaimana tradisi yang dilakukan 

masyarakat Suku Lembak Kelurahan Panorama Kota 

Bengkulu yang melakukan ziarah yang mewajibkan pada 

waktu dan hal-hal tertentu, sehingga menjadi adat kebiasaan 

di kalangan mereka. Seperti Ziarah yang dilakukan oleh kedua 

calon pasangan suami-istri yang sebelum mengadakan acara 

 
10 Wawancara Pribadi dengan bapak Abu Qosim (Sesepuh Suku 

Lembak Panorama) pada tanggal 21 April 2022. 
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pernikahan (akad) dan setelah melangsungkan pernikahan. 

Dalam ajaran islam kebiasaaan masyarakat juga disebut 

dengan istilah ‘urf. ‘Urf ialah adat kebiasaan yang berlaku di 

sebuah daerah dan dijadikan salah satu pertimbangan hukum 

Islam.11 Wahbah Zuhaili mendefinisikan ‘urf sebagai 

“Sesuatu yang digunakan oleh manusia, dan dilakukan dari 

setiap tindakan yang telah popular di antara mereka, atau 

disebut juga lafaz dengan makna yang khusus yang tidak 

tercakup oleh bahasa dan hanya (cepat) memungkinkan 

makna ketika didengarkan”.12 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di 

atas, maka berdasarkan syariat tradisi ziarah kubur sebelum 

menikah merupakan suatu kegiatan untuk melakukan suatu 

pernikahan boleh, dan dapat dilaksakan apabila tidak 

bertentangan dengan syariat Islam atau tidak terdapat dalil 

yang melarang pelaksanaan tersebut dan sesuai dengan prinsip-

 
11 F de Joung, Hari-Hari Ziarah Kairo dalam Studi Belanda 

Konteporer Tentang Islam, Dibawah redaksi Herman Leonard Beck dan Niko 

Keptein, (Jakarta: INIS, 1993) h. 2. 
12 Wahbah al-Zuhayli, Ushul al-Fiqh al-Islami, Jurnal Fiqih, Vol. II 

(Beirut: Dar al-Fikr, tt), h. 828. 
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prinsip ajaran Islam. Sedangkan ziarah kubur sebelum 

melakukan pernikahan Suku Lembak di Kecamatan Panorama 

Kota Bengkulu merupakan suatu pendahuluan yang pasti 

dilaksanakan pra pernikahan. Terdapat dugaan sementara yang 

mempertanyakan, kebiasaan ziarah sebelum nikah ini dalam 

islam seperti apa? Apakah boleh, bid’ah atau termasuk dalam 

kesyirikan? Dan bagaimana islam menanggapi kebiasaan hal 

ini? Sebab dalam Islam suatu kebiasaan yang bisa diterima oleh 

syariah dinamakan dengan ‘Urf. ‘Urf dapat diterima dengan 

beberapa syarat yakni sudah menjadi tradisi umum, tidak ada 

dalil khusus tentang suatu masalah baik dalam Al-Quran 

maupun sunnah, tidak bertentangan dengan hukum syara’ serta 

tidak menimbulkan kesulitan atau menyebabkan kesempitan.13 

‘Urf bukanlah dalil yang berdiri sendiri, ‘Urf adalah dalil 

karena ada penyangga atau tempat sandarannya, biasanya ‘Urf 

adalah bagian dari memelihara maslahah mursalah.14 

 
13 Toha Andiko, Ilmu Qawaid Fiqiyah Panduan Praktus Dalam 

Merespon Problematika Hukum Islam Kontemporer, (Yogyakarta: Penerbit 

Teras, 2011), h. 150. 
14  Suansar Khatib, Ushul Fiqih, (Bogor: PT Penerbit IPB Press, 2014), 

h.108. 
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Dalam hal ini menurut penulis adanya perbedaan tujuan 

ziarah kubur yang terjadi di masyarakat Suku Lembak 

Kelurahan Panorama Kota Bengkulu. Terdapat perbedaan teori 

dengan praktek yang ada dimasyarakat yang perlu diteliti lebih 

lanjut berkenaan dengan kebiasaan masyarakat melakukan 

ziarah kubur sebelum melangsungkan pernikahan. Dengan 

demikian berdasarkan keterangan diatas maka penulis tertarik 

untuk membahas serta mengangkat permasalahan ini sebab 

hasil survei yang pernah penulis lakukan belum menemukan 

adanya penelitian yang serupa dimasyarakat Suku Lembak 

Keluarahan Panorama Kota Bengkulu, sehingga permasalahan 

ini penulis tuangkan dalam sebuah judul Ziarah Sebelum 

Menikah Bagi Suku Lembak Di Kelurahan Panorama 

Kota Bengkulu Dalam Perspektif ‘Urf. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dipaparkan 

beberapa rumusan masalah diantaranya sebagai berikut: 
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1) Bagaimana pelaksanaan ziarah kubur sebelum menikah 

dimasyarakat suku Lembak Kelurahan Panorama Kota 

Bengkulu? 

2)  Bagaimana perspektif ‘Urf terhadap  ziarah kubur sebelum 

menikah dimasyarakat suku Lembak Kelurahan Panorama 

Kota Bengkulu? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan penelitian 

ialah sebagai berikut: 

1) Untuk menjelaskan dan mendeskripsikan proses 

pelaksaan ziarah kubur sebelum menikah bagi 

masyarakat suku Lembak Kelurahan Panorama Kota 

Bengkulu. 

2) Untuk menganalisis perspektif ‘Urf terhadap ziarah 

kubur sebelum menikah dimasyarakat suku Lembak 

Kelurahan Panorama Kota Bengkulu. 
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D. Kegunaan Penelitian  

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dengan 

baik dalam hal ini peneliti membagi dua pandangan yaitu 

kegunaan secara teoritis dan kegunaan secara praktis.  

1) Kegunaan teoritis  

a) Diharapkan dapat memberikan pemikiran baru tentang  

ziarah kubur sebelum menikah bagi masyarakat Suku 

Lembak di Kelurahan Panorama Kota Bengkulu bagi 

masyarakat dan pembaca sekaligus dapat digunakan 

untuk melengkapi penelitian atau suatu karya yang 

berkaitan dengan judul penelitian. 

b) Sebagai upaya pengembangan wawasan keilmuan, 

sehingga diperoleh pemahaman yang utuh mengenai 

berlakunya hukum islam dimasyarakat. 

2) Kegunaan Praktis  

 Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan masukan dan diskusi lebih lanjut dikalangan  
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masyarakat dan mahasiswa serta menambah wawasan 

pengetahuan bagi para pembaca terkhusus mengenai ziarah 

kubur sebelum menikah. Penelitian ini juga nantinya akan 

diberikan kepada perpustakaan UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu yang secara umum agar menjadi bahan acuan 

dan bacaan bagi seluruh mahasiswa mengenai ziarah 

sebelum menikah bagi masyarakat Suku Lembak di 

Kelurahan Panorama Kota Bengkulu. 

E. Penelitian Terdahulu 

 Berdasarkan survei yang penulis lakukan, sumber buku 

penelitian    sangat sedikit, sepengetahuan penulis belum ada 

buku yang membahas masalah ziarah sebelum menikah bagi 

Suku di Lembak Kelurahan Panorama Kota Bengkulu. Serta 

upaya penelitian ini tidak bertolak belakang dengan penenlitian 

lainnya peneliti telah melakukan telaah terhadap skripsi 

terdahulu berkaitan dengan skripsi yang sedang peneliti tulis, 

antara lain : 
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1) Adat Istiadat Ziarah Kubur Dalam Perspektif Hukum Islam 

Di Sangkae Desa KTB Lemo Kec. Campalagian yang 

disusun oleh M. Badaruddin dari Fakultas Syariah 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Dalam skripsi 

tersebut menjelaskan tentang permasalahan adat istiadat 

Ziarah Kubur di Sengkae Desa Katumbangan Lemo 

Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 

dilakukan setelah proses pernikahan dengan beberapa 

ritual-ritual seperti membersihkan kuburan dengan 

memakai alat-alat seperti parang,sabit, cangkul dan lain 

sebagainya karna membersihkan kuburan dengan memakai 

tangan tidak dibolehkan, membaca qur’an, menabur bunga 

diatas kuburan, menyiram air diatas kuburan disertai 

dengan membaca surah al-kautsar dan berdo,a untuk 

keselamatan si mayyit, hal tersebut merupakan sesuatu 

yang sakral untuk dilakukan dikalangan masyarakat awam. 

 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

penulis yaitu penelitian terdahulu membahas tentang 

permasalahan adat istiadat Ziarah Kubur di Sengkae Desa 
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Katumbangan Lemo Kecamatan Campalagian Kabupaten 

Polewali Mandar.15 Sedangkan penelitian penulis 

membahas tentang pelaksanaan ziarah kubur sebelum 

menikah bagi Suku Lembak di Kelurahan Panorama Kota 

Bengkulu yang berkaitan dengan tahapan pelaksanaan 

sebelum melakukan pernikahan. 

2) Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Nyekar dan 

Tonjokan Menjelang Acara Pernikahan (Studi Kasus di 

Dusun Sambiroto Desa Jugo Kecamatan Mojo Kabupaten 

Kediri) yang disusun oleh Mokh. Nizar Arif dari Fakultas 

Syariah STAIN Kediri. Dalam Skripsinya menjelaskan 

tentang permasalahan tradisi yang dilaksanakan oleh warga 

Dusun Sambiroto Desa Jugo Kecamatan Mojo Kabupaten 

Kediri, yaitu adat nyekar dan tonjokan mejelang acara 

pernikahan.16 

 
15 M. Badaruddin, Adat Istiadat Ziarah Kubur Dalam Perspektif 

Hukum Islam Di Sangkae Desa KTB Lemo Kec. Campalagian, Fakultas Syariah 

Universitas Muhammadiyah Makassar, 2019. 
16 Mokh. Nizar Arif, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Nyekar 

dan Tonjokan Menjelang Acara Pernikahan (Studi Kasus di Dusun Sambiroto 

Desa Jugo Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri), Fakultas Syariah STAIN 

Kediri, 2016. 
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 Dalam tradisi ini dijelaskan tentang tradisi nyekar 

di Dusun Sambiroto Desa Jugo Kec. Mojo Kab. Kediri 

dengan daerah lain adalah kalau tradisi nyekar disini tidak 

hanya membaca surah yasin dan tahlil di makam leluhur, 

namun juga membacakan kata-kata dengan bahasa jawa 

yang intinya adalah meminta izin bahwa anak atau cucu 

dari leluhur akan menyelenggarakan pernikahan, kemudian 

dilanjutkan dengan menabur bunga di atas makam dan air 

yang di masukkan ke dalam kendi, baru setelah itu 

membacakan yasin dan tahlil. Dan tradis tonjokan yaitu 

tradisi bersedekah makanan sebelum upacara pernikahan 

berlangsung kepada tetangga, teman, dan keluarga dengan 

harapan mereka akan hadir dalam acara pernikahan untuk 

memberikan do’a restu.17 

 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

penulis yaitu penelitian terdahulu membahas tentang 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Nyekar dan 

 
17 Mokh. Nizar Arif, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Nyekar 

dan Tonjokan Menjelang Acara Pernikahan (Studi Kasus di Dusun Sambiroto 

Desa Jugo Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri), Fakultas Syariah STAIN 

Kediri, 2016 
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Tonjokan Menjelang Acara Pernikahan (Studi Kasus di 

Dusun Sambiroto Desa Jugo Kecamatan Mojo Kabupaten 

Kediri). Sedangkan penelitian penulis membahas tentang 

pelaksanaan ziarah kubur sebelum menikah bagi Suku 

Lembak di Kelurahan Panorama Kota Bengkulu yang 

berkaitan dengan tahapan pelaksanaan sebelum melakukan 

pernikahan. 

3) Nilai-nilai Islam Dalam Tradisi Ziarah Kubur Menjelang 

Bulan Ramadhan Kelurahan Tegal Rejo Kecamatan Medan 

Perjuangan Kabupaten Kota Medan yang disusun oleh 

Putri Sari Simatupang Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara. Dalam skripsinya menjelaskan permasalahan tradisi 

yang sering dilaksanakan warga kelurahan Tegal Rejo 

Kecamatan Medan Perjuangan Kabupaten Kota Medan, 

dimana mereka melaksanakan tradisi ziarah kubur 

menjelang bulan Ramadhan.18  

 
18 Putri Sari Simatupang, Nilai-nilai Islam Dalam Tradisi Ziarah 

Kubur Menjelang Bulan Ramadhan Keluaraha Tegal Rejo Kecamatan Medan 

Perjuangan Kabupaten Kota Medan, Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam, UIN 

Negeri Sumatera Utara, 2018.  
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 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

penulis yaitu penelitian terdahulu membahas tentang Nilai-

nilai Islam Dalam Tradisi Ziarah Kubur Menjelang Bulan 

Ramadhan. Sedangkan penelitian penulis membahas 

tentang pelaksanaan ziarah kubur sebelum menikah bagi 

Suku Lembak  di Kelurahan Panorama Kota Bengkulu 

yang berkaitan dengan tahapan pelaksanaan sebelum 

melakukan pernikahan. 

F. Landasan Teori 

a) Ziarah Kubur 

 Menurut Munzir Al-Musawa berziarah adalah 

mendatangi kuburan dengan tujuan untuk mendoakan ahli 

kubur dan sebagai pelajaran (ibrah) bagi para peziarah agar 

mengingat kematian nyata agar lebih mendekatkan diri 

kepada Allah SWT.19 Ziarah kubur adalah sunnah, 

sebagaimana hadis yang diriwayatkan Ahmad, Muslim dan 

 
19 Munzir Al-Musawa, Kenalilah Aqidahmu, (Jakarta: Majelis 

Rasulullah, 2007), h. 65. 
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Ashabussunah dari Abdullah bin Buraidah yang diterima 

dari ayahnya Nabi Muhammad Saw bersabda: 

ثنََا يََ حَدم ثنََا ٱ دَمََ بْنَُ يََْ دَِ عَنَْ ٱُسَامَةََ عَنَْ مُبَارَكَ  ابْنَُ حَدم بْنَِ مُحَمم  

يََ هَِ عَنَْ حَبمانََ بْنَِ يََْ قاَلََ :قاَلََ الخُْدْرِيمَِ سَعِيدَ  ٱَبَِ عَنَْ عَمِ  

َِ رَسُولَُ َ اللَّم َُ صَلّم َ وَسَلّمََ علَيَْهَِ اللَّم نمِ
ِٕ
القُْبُورَِ زِيََرَةَِ عَنَْ يْتُكَُْنََََ ا  

نمَ فزَُورُوهَا
ِٕ
ةَ  فِيهاَ فاَ بوُا النمبِيذَِ عَنَْ وَنَََيْتُكَُْ عِبَْْ ٱُحِللَ وَلََ فاَشَْْ  

ا فكَُُُوا الَْْضَاحِمَِ عَنَْ وَنَََيْتُكَُْ مُسْكِر   

  Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Adam 

berkata: telah menceritakan kepada kami Ibnul Mubarak 

dari Usamah dari Muhammad bin Yahya bin Hayyan dari 

Pamannya dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya aku 

telah melarang kalian dari menziarahi kuburan, sekarang 

berziarahlah karena disana ada pelajaran. Aku juga telah 

melarang dari meminum nabidz, sekarang minumlah, tetapi 

aku tidak menghalalkan yang dapat mabuk. Dan aku juga 

telah melarang kalian untuk memakan daging kurban, 

sekarang makanlah."20 

Kata ziyarah secara harfiyah berarti kunjungan. 

Jika yang dimaksud dengan berziarah makam seorang wali, 

 
 20 Home Sweet Home, Software-HaditSoft (Hadis 14 Imam), Kitab 

Musnad Ahamd No. Hadist 10901 
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kata tersebut menjadi berarti seluruh rangkaian Tindakan 

ritual yang telah ditentukan Ziarah juga dapat dikatakan 

mengunjungi suatu tempat yang dimuliakan atau yang hal-

hal dianggap suci, misalnya berziarah ke makam Nabi 

Muhammad Saw di madinah seperti yang biasa dilakukan 

oleh jamaah haji, dalam peraktiknya ziarah juga dilakukan 

untuk meminta pertolongan (syafaat) kepada orang yang 

dianggap suci, agar berkah syafaat atau wasiat orang yang 

bersangkutan dikabulkan Allah dikemudian hari. Ziarah 

semacam ini oleh sebagian umat islam dianggap bid’ah dan 

dilarang.21 

b) Pernikahan  

 Pernikahan ialah suatu ikatan batin antara laki-laki 

dan perempuan melalui tahapan akad yang sah.  Sedangkan 

menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) pada pasal 2 

disebutkan bahwa perkawinan menurut hukum islam 

adalah perkawinan yang merupakan akad atau mitsaqan 

 
21 F de Joung, Hari-Hari Ziarah Kairo, dalam Studi Belanda 

Konteporer Tentang Islam, Dibawah redaksi Herman Leonard Beck dan Niko 

Keptein, (Jakarta: INIS, 1993), h. 2. 
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ghalizan untuk metaati perintah Allah SWT dan 

melaksanakannya merupakan ibadah. Sedangkan menurut 

UU Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 disebutkan bahwa 

perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk suatu keluarga (rumah tangga) yang bahagia 

serta kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa.22 

Terdapat beberapa tujuan perkawinan antara lain23 : 

a) Bertujuan untuk membangun keluarga yang Sakinah, 

mawaddah dan rahmah.  

b) Bertujuan untuk reproduksi atau pengembangbiakan 

manusia, dan juga sebagai jaminan eksistensi agama 

islam 

c) Bertujuan untuk pemenuhan biologis (seksual).  

d) Bertujuan untuk mejaga kehormatan  

e) Bertujuan ibadah. 

 
 22 Fatihudin abui Yasin, Risalah Hukum Nikah, (Surabaya, Terbit 

Terang,2006), h. 26. 

 23 Abdul Hadi, Fiqh Munakahat, (Jrakah Tugu: CV Karya Abadi, 

2015), h. 2. 
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f) Pernikahan bertujuan menyatukan dua keluarga dari 

pasangan, menumbuhkan jalinan kasih sayang sesame 

mereka, dan memperkuat ikatan sosial di dalam 

masyarakat.  

g) Menjadi motivasi untuk berusaha maksimal mencari 

rezeki yang halal. 

h) Pada pasal 3 Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

pernikahan memiliki tujuan mewujudkan kehidupan 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah. 

c) Tradisi/ ‘Urf  

 Tradisi berasal dari Bahasa latin (tradition) yang 

artinya kebiasaan serupa dengan budaya (culture) atau adat 

istiadat.24 Tradisi adalah sesuatu yang terjadi berulang-

ulang dengan sengaja, dan bukan secara kebetulan. Dalam 

hal ini Syeikh Shalih bin Ghanim al-Sadlan, seorang 

ulama’ wahabi kontemporer dari Saudi Arabia, 

mengatakan: “Dalam kitab al-Durār al-Hukkām Shaykh al-

 
24 Ainur Rofiq, Tradisi Slametan Jawa Perspektif Pendidikan Islam, 

(Attaqwa: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam), Volume 15 Nomor 2 (September 

2019), h. 96. 
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Majallat al-Ahkām al-‘Adliyyah berkata: “Adat (tradisi) 

adalah sesuatu yang merupakan keputusan pikiran banyak 

orang dan diterima oleh orang-orang yang berkarakter yang 

normal”.25 Tradisi juga dikenal dengan sebutan adat. Adat 

adalah istilah yang dikutip dari bahasa Arab yang berarti 

“kebiasaan”, yaitu perilaku orang yang selalu terjadi. 

Selain itu juga ada yang menyebutkan berasal dari kata 

“urf”. Dengan kata ‘urf adalah semua kesusilaan dan adat 

istiadat Indonesia (peraturan, peraturan hukum yang 

mengatur tentang hidup bersama).26 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan 

(field research) yaitu penelitian langsung terjun kelapangan 

untuk mendatangi objek penelitiannya.27 Atau penelitian 

 
25 Asep Saifuddin Chalim, Membumikan Aswaja: Pegangan Para 

Guru NU, (Surabaya: Khalista, 2012), h. 117. 
26 Djamanat Samosir, Hukum Adat Indonesia: Eksistensi dalam 

Dinamika Perkembangan Hukum di Indonesia, (Bandung: CV. Nuansa Aulia, 

2013), h. 8. 
27 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif,( Bandung : Alfabeta, 

2013), h. 11. 



23 
 

 

yang objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-

peristiwa yang terjadi pada suatu kelompok masyarakat 

dengan menggunakan prosedur pendekatan kualitatif yang 

menghasilkan data deskriptif tentang seseorang atau 

sekelomppok orang melalui tulisan atau kata-kata yang 

diucapkan dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian 

kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena 

sosial dari sudut pandang partisipan yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti 

merupakan insturmen kunci.28  

2. Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini akan dilaksanakan di Kelurahan 

Panorama Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu.  

3. Subjek/Informan Penelitian 

 Dalam menentukan informan untuk penelitian ini 

penulis menggunakan Teknik purvosive sampling yaitu 

Teknik pengambilan sampel data dengan pertimbangan 

 
28 Salim dan Syahrum, Mengenal Jenis Dan Teknik Penelitian, (Jakarta 

: Erlangga, 2001), h. 288. 
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tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu 

tentang apa yang diharapkan.29 Dengan demikian adapin 

informan penelitiannya ialah Tokoh Agama, Tokoh 

Masyarakat, orang-orang yang dituakan (sesepuh), dan 

masyarakat. 

4. Sumber Data 

a. Data Primer ialah suatu data yang didapat dari sumber 

asli melalui wawancara langsung yang memuat 

informasi yang berhubungan dengan pokok masalah 

yakni wawancara yang dilakukan oleh tokoh adat, 

pelaku pelaksaan, dan sesepuh.  

b. Sumber Data Sekunder ialah data yang dihasilkan dari 

berbagai referensi, seperti buku, skripsi terdahulu, dan 

jurnal-jurnal yang relevan dengan permasalahan 

tentang ziarah/pernikahan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini terdiri atas30 : 

 
29 Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2008), h. 109. 
30 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gramedia 

Widiasarana Indonesia 2010), h.108. 
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a. Wawancara 

 Data yang di peroleh melalui wawancara adalah 

data yang mendalam (indepth) dengan menggunakan 

pertanyaan open-ended. Yaitu memecahkan masalah 

dengan berbagai cara seperti melalui komunikasi-

interaksi, sharing, keterbukaan, sosialisasi, dan 

lainnya. Data diperoleh berupa persepsi, pendapat, 

perasaan, dan pengetahuan. 

b. Observasi/pengamatan 

 Data yang diperoleh melalui pengamatan 

(observation) adalah data yang diperoleh berupa 

gambaran yang ada di lapangan dalam bentuksikap, 

Tindakan, pembicaraan, interaksi interpersonal, dan 

lain-lain. 

c. Dokumentasi  

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 

seorang peneliti dengan terjun langsung kelapangan 

dan melakukan pengamatan dalam rangka mencari dan 

menggali data. Pada observasi ini yang terpenting ialah 
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peneliti harus menguasai ilmu tentang objek secara 

umum dari apa yang hendak diamati nanti. 

6. Teknik Keabsahan Data 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif analisis yaitu menganalisa tentang masalah yang 

penulis teliti dengan maksud memberikan gambaran 

mengenai subjek penelitian. Dengan begitu peneliti akan 

dapat menggambarkan Ziarah Kubur Sebelum Menikah 

bagi Suku Lembak di Kelurahan Panorama Kota Bengkulu 

dalam perspektif ‘Urf. 

H. Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian, 

dan sistem penulisan. 

Bab II, berisi tentang landasan teori dan kajian teoritis. 

Adapun kajian teori dalam Bab II ini antara lain mengenai 

pengertian ziarah kubur dan dasar hukumnya, pengertian 

pernikahan serta rukun nikah, syarat nikah, dan tujuan 
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pernikahan, dan selanjutnya mengenai tradisi dan ‘urf baik dari 

pengertian, dasar hukum, macam-macam ‘urf, dan 

kehujjahannya. 

Bab III, menjelaskan tentang profil Kelurahan 

Panorama Kota Bengkulu diantaranya mengenai geografis, 

kependudukan, Pendidikan serta keagaam dan Suku Lembak di 

Kelurahan Panorama Kota Bengkulu. 

Bab IV, perspektif ‘Urf terhadap Ziarah Kubur 

Sebelum Menikah bagi Suku Lembak di Keluarahan Panorama 

Kota Bengkulu, pertama tentang proses pelaksanaan ziarah 

sebelum menikah bagi Suku Lembak di Kelurahan Panorama 

Kota Bengkulu. Kedua perspektif ‘urf mengenai Ziarah Kubur 

Sebelum Menikah bagi Suku Lembak di Keluarahan Panorama 

Kota Bengkulu. 

Bab V, berisi kesimpulan yang merupakan jawaban 

dari pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dan 

saran yang ditulis oleh peneliti sesuai dengan hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Ziarah Kubur 

1. Pengertian Ziarah Kubur 

 Ziarah kubur terdiri dari dua kata yaitu ziarah dan 

kubur. Secara etimologis kata ziarah berasal dari bahasa 

Arab, kata ziarah adalah masdar dari kata zara, yazuru, 

ziyarah, yang artinya mengunjungi.31 Sedangkan istilah 

dari kata kubur adalah tempat istirahat orang yang sudah 

mati atau tempat bersemayamnya mayat terakhir. Maka 

dari pengertian kedua diatas dapat kita artikan bahwa 

ziarah kubur adalah melihat atau mengunjungi kuburan 

(tempat) orang yang sudah meninggal atau yang disebut 

makam.32 

 Ziarah kubur juga dapat dikatakan sebagai 

mengunjungi suatu tempat keramat atau suatu tempat 

 
31 Ahmad Warson Munawir Al-Munawi, Arab-Indonesia (Surabaya: 

Pustaka Progresif, 2002), h. 592. 
32 Labib Mz, Hidup Pasti Berakhir. (Surabaya: Bandung Usaha Jaya, 

1995).Cet 1, h.12. 
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yang di anggap suci. Misalnya mengunjungi makam Nabi 

Muhammad SAW di Madinah seperti yang dilakukan oleh 

Jama’ah Haji sehingga menjadi perhatian bagi para 

penziarah khususnya bagi umat islam biasanya makam 

orang yang dianggap membawa misi kebaikan bagi 

lingkungan seperti di bawah ini: 

a) Para nabi dan pemimpin agama, mereka yang telah 

menyebarkan agama serta mengajarkan mereka 

terhadap hal-hal kebaikan yang sesuai dengan syariat.  

b) Para wali, ulama, dan ilmuan besar yang memberikan 

ilmu pengetahuan serta mengenalkan manusia terhadap 

kitab tuhan serta ilmu alam dan ilmu ciptaan.  

c) Kelompok orang-orang tertentu seperti kerabat, 

sahabat, saudara terdekat mereka yang mempunyai 

talik kasih atau pengorbanan semacam hidupnya.33 

 

 
33 Syaikh Ja’far Subhani, Tawasul Tabarruk Ziarak Kubur Karomah 

Wali, Cet. Ke-3, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 2001), h. 55. 
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Para ulama mujtahid dari empat madzhab yaitu 

Madzhab Maliki, Hanafi, Syafi’i dan Hanbali (Hanabilah) 

memiliki pendapat yang sama dalam berziarah: bahwa 

ziarah ke makam Rasulullah Saw. dan para Sahabat adalah 

sunnah secara mutlak bagi laki-laki maupun perempuan. 

Hanya saja perbedaannya terletak pada soal boleh tidaknya 

kaum perempuan muslimah berziarah kubur. Adapun 

untuk laki-laki muslim para ulama sepakat atas sunnahnya 

ziarah kubur. Ulama juga sepakat bahwa ziarah kubur ke 

makam Rasulullah, Nabi yang lain dan orang-orang soleh 

juga sunnah bagi laki-laki dan perempuan dengan syarat 

tertentu.34 

2. Dasar Hukum Ziarah Kubur 

 Dalam Al-Quran ada larangan berdiri di kuburan 

seseorang munafik dan musyrik, sementara itu, 

diperbolehkan berdiri disisi kuburan-kuburan kaum 

mukminin untuk mendoakan dan menshalatkan mereka. 

 
34 Muhammad ‘Alauddin bin Ali Al-Hashkafiy Al-Hanafiy, Roddul 

Mukhtar,  (Cairo: Darul ilmiyah, t.th), vol. 6, h. 400. 
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Sebagaimana firman Allah swt dalam Surah At- Taubah 

ayat 84 : 

اتَََ نْْمَُْمم َممِ َاَحَد  َعلَّٰ  نَْاَنفُْسِكَُوَلََتصَُلمِ َممِ وَمِنَْاٰيٰتهِ  َاَنَْخَلقَََلكَُْ

َفٰسِقُوْنَََ َوَمَاتوُْاَوَهُُْ َوَرَسُوْلِِ  ِ مَُْكَفرَُوْاَبِِللَّمٰ اِنَم  َ لََتقَُمَْعلََّٰقبَِْْه  اَوم اَبدَ 

٨٤ََ

Artinya: “ Dan janganlah kamu (Muhammad) 

mendoakan orang yang mati diantara merekw (munafik), 

selama-lamanya dan tidak berdiri (berdoa) diatas 

kuburnya), Sesungguhnya mereka kafir kepada Allah dan 

Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik”. 

 

Berkenaan dengan ayat diatas dapat disimpulkan 

bahwa Allah SWT. Melarang Rasulullah saw. meminta 

rahmat bagi orang munafik, baik lewat sholat bagi mayat 

Hadits-hadits Nabi tentang yang menerangkan tentang 

ziarah kubur di antara adalah sebagai berikut: 

ثنََا يََ حَدم لوبََ بنَُْ يََْ دَُ ٱَي ثنََا قاَلََ لِيَحْيََ وَاللمفْظُ عَبمادَ  بنَُْ وَمُحَمم حَدم  

عَنَْ حَازِمَ  ٱَبَِ عَنَْ كَيْسَانََ ابنََْ يعَْنَِ يزَيِدََ عَنَْ مُعَاوِيةَََ بنَُْ مَرْوَانَُ    

تأَذَْنتُْهَُ َُ وَاس ْ تأَذَْنتَُْ وَسَلّمََ  علَيَْهَِ اللَّم َ اس ْ تَغْفِرََ ٱَنَْ رَبمِ ي ٱَس ْ ٱَبَِ لُِْممِ  

لَِ ٱَزُورََ ٱَنَْ يأَذَْنَْ لََّْفََ لَِ فأَذَِنََ قبََْْهَا  
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Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan 

Muhammad bin Abbad -lafazhnya milik Yahya- keduanya 

berkata: telah menceritakan kepada kami Marwan bin 

Mu'awiyah dari Yazid yaitu Ibnu Kaisan dari Abu Hazim 

dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam bersabda: "Aku mohon izin kepada Rabb-ku 

untuk memohonkan ampun bagi ibuku, tetapi tidak 

diperkenankan. Kemudian aku meminta izin untuk 

menziarahi kuburnya, maka diperkenankan."35 

 

ثنََا ثنََا يوُنسََُ بْنَُ ٱَحَْدَُ حَدم فَُِ حَدم بْنَِ مُحَارِبَِ عَنَْ وَاصِلَ  بْنَُ مُعَرم  

َِ رَسُولَُ قاَلََ : قاَلََ ٱَبِيهَِ عَنَْ بُرَيدَْةََ ابْنَِ عَنَْ دِثََرَ  َ اللَّم َُ صَلّم اللَّم  

نمَ فزَُورُوهَا القُْبُورَِ زِيََرَةَِ عَنَْ نَََيْتُكَُْ وَسَلّمََ علَيَْهَِ
ِٕ
ازِيََرَتََِ فَِ فاَ  

 تذَْكِرَةَ 
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus, 

telah menceritakan kepada kami Mu'arrif bin Washil dari 

Muharib bin Ditsar dari Ibnu Buraidah dari ayahnya, ia 

berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda:"Aku telah melarang kalian menziarahi kuburan, 

sekarang berziarahlah ke kuburan, karena dalam berziarah 

itu terdapat peringatan (mengingatkan kematian)."36 

 
35 Home Sweet Home, Shoftware-HaditShoft (Hadits 14 Imam Bab 

Dimakruhkan Ziarah Kubur),Shahih Muslim 1621.   
36 Home Sweet Home, Shoftware-HaditShoft (Hadits 14 Imam Bab 

Dimakruhkan Ziarah Kubur), Sunan Abu Daud 2816.   
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B. Pernikahan 

1. Pengertian Pernikahan 

 Kata nikah berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata 

nikaahun yang merupakan masdar atau kata asal dari kata 

kerja nakaha. sinonimnya tazawwaja kemudian 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai 

pernikahan.37 Berbeda penyebutan antara pernikahan dan 

perkawinan, namun pada prinsipnya perkawinan dan 

pernikahan hanya berbeda dalam penarikan akar kata saja. 

Sedangkan menurut istilah ilmu Fiqih, nikah adalah akad 

(perjanjian) yang berarti boleh melakukan hubungan 

seksual dengan menggunakan kata (lafazh) nikah atau 

tazwij.38 

 Para ulama fiqih empat mazhab (Syafi’I, Hanafi, 

Maliki, dan Hanbali) mendefenisikan perkawinan adalah 

akad yang membawa kebolehan bagi seorang laki-laki 

untuk berhubungan badan dengan seorang perempuan) 

 
37 H. Muhammad Yunus, Kamus Bahsaa Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. 

Hidakarya Agung, 1989), h. 467. 
38 Ibid 
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dengan (diawali dalam akad) lafazh nikah atau kawin, atau 

pun makna yang serupa dengan dua kata tersebut.  

 Menurut undang-undang perkawinan No. 1 Tahun 

1974 bahwa perkawinan merupakan ikatan lahir batin 

antara laki-laki dengan perempuan sebagai suami istri yang 

bertujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa.39 

 Dalam kompilasi Hukum Islam (KHI) dikatkan 

bahwa perkawinan merupakan pernikahan, yaitu akad yang 

kuat atau mitsaqan ghalizhan yang bertujuan untuk 

mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan 

ibadah.40 

Pernikahan adalah fitrah Allah , sebagaima dalam 

surah Ar- Rum ayat 21 : 

مِتسَْكُنوُْْٓاَاِليَْهاََوَجَعَلََبيَْنكَََُْ اَل َاَزْوَاج  نَْاَنفُْسِكُْ َممِ وَمِنَْاٰيٰتهِ  َاَنَْخَلقَََلكَُْ

رََ ة َوم وَدم متفََكمرُوْنََ مم َي مِقوَْم  َل َلَهيتٰ  َذٰلَِِ َفِْ َ َاِنم  ٢١حَْة 

 
39 Undang-Undang Perkawinan No 1, Tahun 1974 dan Penjelasannya 

PP. No 9 Tahun 1975 (Semarang: Aneka Ilmu, 1990), Cet ke-1, h. 1. 
40 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Indonesia, (Jakarta: 

Akademi Pressindo, 1992), h. 32. 
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-

Nya adalah Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu 

dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa 

kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 

yang berpikir.” 

Nikah memiliki beberapa rukun dan syarat yang 

harus terpenuhi. Rukun dan syarat-syarat tersebut akan 

menentukan hukum suatu perbuatan, terutama mengenai 

sah atau tidaknya suatu perbuatan dari segi hukum.41 

Dalam pernikahan rukun dan syarat pernikahan tidak boleh 

tertinggal. Artinya bahwa  pernikahan tidak sah apabila 

keduanya tidak ada atau tidak lengkap. Perbedaan rukun 

dan syarat adalah rukun itu harus ada dalam satu amalan 

dan merupakan bagian yang hakiki dari amalan tersebut. 

Sementara syarat merupakan sesuatu yang harus ada dalam 

 
41 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 

2000), h. 13. 
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satu amalan namun ia bukan merupakan bagian dari amalan 

tersebut.42 

2. Rukun Nikah dan Syarat Nikah 

1) Rukun Nikah 

Sebagaian besar ulama sepakat bahwa rukun 

pernikahan terdiri atas : 

a) Adanya calon suami dan istri yang melakukan 

pernikahan merupakan orang yang tidak terhalang 

dan terlarang secara syar’i untuk menikah. Perkara 

syar’i yang menghalangi keabsahan suatu 

pernikahan yaitu misalnya si wanita yang akan 

dinikahi termasuk orang yang haram dinikahi oleh 

si lelaki karena adanya hubungan nasab atau 

hubungan penyusuan. Atau, si wanita sedang 

berada pada masa iddah dan lain sebagainya. 

Hambatan lain misalnya lelaki itu kafir, sedangkan 

 
42 H.S.A Al-Hamdani, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam ( 

Jakarta : Pustaka Amani, 2002), h. 81. 
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perempuan yang akan dinikahinya adalah seorang 

muslimah. 

b) Adanya wali dari pihak calon pengantin 

perempuan. Akad nikah dianggap sah jika ada wali 

atau wakil yang akan menikahkannya, berdasarkan 

sabda Nabi SAW : “Perempuan mana saja yang 

menikah tanpa seizin walinya, maka pernikahannya 

batal.” 

c) Adanya dua orang saksi. Pelaksanaan akad nikah 

dianggap sah apabila ada dua orang saksi yang 

menyaksikan akad nikah tersebut, berdasarkan 

sabda Nabi : “Tidak sah pernikahan kecuali dengan 

wali dan dua orang saksi yang adil.” 

d) Shighat (ijab qabul) akad nikah. Bahwa Ijab Qabul 

diucapkan oleh wali atau wakilnya dari pihak 

wanita, dan dijawab oleh pihak mempelai pria. 

Dilakukannya ijab dalam akad nikah seperti ijab 

dalam berbagai transaksi lain, yaitu sebagai 

pernyataan yang keluar dari salah satu pihak yang 
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mengadakan akad atau transaksi, baik merupakan 

kata- kata, tulisan, atau isyarat yang bermaksud 

mengungkapkan adanya keinginan terjadinya akad, 

baik salah dari pihak suami atau dari pihak istri. 

Sedangkan Qabul merupakan pernyataan yang 

datang dari pihak kedua baik berupa kata-kata, 

tulisan, maupun isyarat yang mengungkapkan 

persetujuan ridhanya.43 

2) Syarat Nikah 

 Merupakan dasar bagi sahnya perkawina apabila 

syarat-syarat nikah telah terpenuhi, maka suatu 

perkawinan itu dianggap sah dan menimbulkan adanya 

segala hak dan kewajiban sebagai suami istri. 

a) Syarat-syarat calon suami : 

a. Beragama Islam  

b. Bukan mahram dari calon istri dan jelas halal 

nikah dengan calon istri 

 
43Sohari Sahroni Tihami, Fiqh Munafahat kajian Fikih Nikah Lengkap 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 64. 
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c. Terang (jelas) bahwa calon suami itu betul laki-

laki  

d. Tidak sedang mempunyai istri empat  

e. Tidak mempunyai istri yang haram dimadu 

dengan calon istri  

f. Calon suami rela (tidak dipaksa) untuk 

melakukan pernikahan  

g. Calon suami kenal pada calon istri serta tahu 

betul calon istrinya halal baginya  

h. Tidak sedang melakukan ihrom, Nabi SAW 

bersabda : “Seseorang yang sedang berihram 

tidak boleh menikahkan, tidak boleh 

dinikahkan, dan tidak boleh mengkhitbah”. 

b) Syarat-syarat calon istri : 

a. Beragama Islam  

b. Tidak bersuami dan tidak dalam iddah  

c. Bukan mahram calon suami  

d. Terang (jelas) bahwa calon istri itu bukan 

khuntsa dan betul-betul perempuan  
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e. Belum pernah di li’an (sumpah li’an) oleh calon 

suami 

f. Tidak sedang dalam ihram  

g. Calon istri rela (tidak dipaksa) untuk melakukan 

pernikahan  

h. Telah memberi izin kepada wali untuk 

menikahkannya, sebagaimana sabda Nabi SAW 

: “Tidak boleh seorang janda dinikahkan hingga 

ia diajak musyawarah/dimintai pendapat, dan 

tidak boleh seorang gadis dinikahkan sampai 

dimintai izinnya.” 

3. Tujuan Pernikahan  

 Tujuan perkawinan menurut syariat adalah untuk 

memenuhi petunjuk agama dalam rangka membentuk 

keluarga yang rukun, sejahtera dan bahagia.44 Dari 

pandangan ilmu sosiologis, pernikahan merupakan sarana 

fundamental dalam hal membangun masyarakat sejahtera 

 
44 Zakiah Dradjat, Ilmu Fiqih, (Yogyakarta: PT. Dana Bakti Wakaf, 

1995), h. 38. 
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yang berdasar pada prinsip- prinsip humanisme, tolong 

menolong, solidaritas dan moral yang luhur. Dari sudut 

pandang ekonomi, pernikahan sebagai alat fundamental 

membutuhkan etos kerja yang kuat dan rasa tanggung 

jawab terhadap pekerjaan, efektifitas dan efisiensi. 

Sedangkan dari segi medis, pernikahan merupakan tahap 

awal kehidupan seks yang sehat dan bebas dari penyakit, 

bebas dari gangguan jiwa serta proses regenerasi yang 

sehat dan sejahtera.45 

 Terdapat beberapa ayat yang mengisyaratkan 

tujuan perkawinan yang didasarkan pada pemahaman 

sejumlah nas, ayat al-Quran dan Sunnah.46 Sejumlah nas 

yang berbicara mengenai tujuan perkawinan antara lain : 

a. Bertujuan untuk membangun keluarga yang Sakinah, 

mawaddah dan rahmah. Sebagaimana firman Allah 

dalam QS. Ar-rum ayat 21 : 

 
45 Ahmad Syauqi al-Fanjari, Nilai-nilai Kesehatan dalam Syari’at 

Islam, (Jakarta Bumi Aksara, 1996), h. 139. 
46 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan dan Perceraian, (Yogyakarta : 

Ladang Kata, 2020), h. 65 
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مِتسَْكُنوُْْٓاَاِليَْهاََوَجَعَلَََوَمِنَْاٰيٰتهِ  َاَنَْخَلقَََلكََُْ اَل َاَزْوَاج  نَْاَنفُْسِكُْ ممِ

متفََكمرُوْن٢١ََ  َي مِقوَْم  َل َلَهيٰت  َذٰلَِِ َفِْ رَحَْةََ اِنم ة َوم وَدم َمم  بيَْنكَُْ
 

 Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-

Nya ialah Dia menciptakan pasangan-pasangan 

untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan 

di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” 

b. Bertujuan untuk reproduksi atau pengembangbiakan 

manusia, dan juga sebagai jaminan eksistensi agama 

islam. Sebagai firman Allah dalam QS. An-nahl ayat 72  

َ َبنَيَِْْ نَْاَزْوَاجِكُْ َممِ جَعَلََلكَُْ اَوم َاَزْوَاج  نَْاَنفُْسِكُْ َممِ َجَعَلََلكَُْ ُ وَاللَّمٰ

رَزَ ََِوَحَفَدَة َوم َاَفبَِالبَْاطِلَِيؤُْمِنوُْنََوَبِنِعْمَتَِاللَّمٰ بٰتِ  يمِ نََالطم َممِ قكَُْ  

َ َيكَْفُرُوْنََۙ ٧٢َهُُْ  
Artinya: “Dan Allah menjadikan bagimu pasangan 

(suami atau istri) dari jenis kamu sendiri dan 

menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmu, 

serta memberimu rezeki dari yang baik. Mengapa 

mereka beriman kepada yang batil dan mengingkari 

nikmat Allah?” 

c. Bertujuan untuk pemenuhan biologis (seksual) 
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d. Bertujuan untuk mejaga kehormatan, Karena dengan 

adanya perkawinan yang sah secara syariat maka 

menjadi suatu Langkah baik untuk menjaga 

kehormatannya dari melakukan perbuatan yang di 

katakana zina.  

Hal ini juga dijelaskan dalam QS. Al-ma’arij ayat 29-

31 : 

ََ مَْحٰفِظُوْنََۙ َلِفُرُوْجِِِ ينََْهُُْ ِ الَّم مَْاَوَْمَاَمَلكََت٢٩َََْوم َاَزْوَاجِِِ َعلَّٰ  اِلم

َ َۚ َمَلوُْمِيَْْ مَُْغيَُْْ ٣٠َاَيمَْانَُمَُْفاَِنَم  

Artinya: “Dan orang-orang yang memelihara 

kemaluannya (29) ,kecuali terhadap istri-istri mereka 

atau hamba sahaya yang mereka miliki maka 

sesungguhnya mereka tidak tercela(30).” 

e. Bertujuan ibadah, yang berdasar pemahan secara 

implisit dari sejumlah ayat al-Quran dan secara eksplisit 

disebutkan dalam hadis.  

 Disebutkan dalam QS. Adz-Dzariyat ayat 56 : 

َلِيَعْبُدُوْنََِوَمَاَ َوَالِْنسََْاِلم ٥٦خَلقَْتَُالجِْنم  



44 
 

44 
 

Artinya: “Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan 

manusia melainkan untuk beribadah kepada-Ku (saja)”  

f. Pernikahan bertujuan menyatukan dua keluarga dari 

pasangan, menumbuhkan jalinan kasih sayang sesame 

mereka, dan memperkuat ikatan sosial di dalam 

masyarakat.  

g. Menjadi motivasi untuk berusaha maksimal mencari 

rezeki yang halal. 

h. Pada pasal 3 Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

pernikahan memiliki tujuan mewujudkan kehidupan 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.47 

C. Tradisi dan ‘Urf 

1. Pengertian Tradisi 

 Secara epistemologi, tradisi berasal dari bahasa 

latin (tradition) yaitu yang berarti kebiasaan yang mirip 

dengan budaya (culture) atau adat istiadat.48 Dalam kamus 

antropologi yaitu kebiasaan-kebiasaan kehidupan suatu 

 
47 M. Idris Ramulyo, Hukum Islam Suatu Analisis dari UU no.1 Tahun 

1974 dan Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 49. 
48 Ainur Rofiq, “Tradisi Slametan Jawa Dalam Perspektif Pendidikan 

Islam:, Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol. 15 No. 2,  (September 2019), h. 96. 
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penduduk asli yang meliputi nilai-nilai budaya, norma, 

hukum dan aturan yang saling berkaitan kemudian menjadi 

suatu sistem atau peraturan yang sudah stabil dan 

mencakup semua konsepsi sistem budaya untuk mengatur 

tindakan sosial.49 Sedangkan dalam kamus sosiologi, 

diartikan sebagai adat istiadat dan kepercayaan yang dapat 

dipertahankan secara turun temurun.50 

 Tradisi adalah kesamaan benda-benda material dan 

ide-ide yang berasal dari masa lalu tetapi masih ada sampai 

sekarang dan belum dihancurkan atau dirusak. Tradisi 

dapat diartikan sebagai warisan sejati atau warisan masa 

lampau. Namun demikian tradisi yang terjadi berulang-

ulang bukanlah dilakukan secara kebetulan atau 

disengaja.51 

 

 
49 Ariyono dan Aminuddin Siregar, Kamus Antropologi, (Jakarta : 

Akademika Pressindo 1985), h. 4  
50 Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta PT. Raja Grafindo Persada 

1993), h. 459. 
51 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, ( Jakarta: Prenada 

Media Grup, 2007), h. 69. 
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2. Pengertian ‘Urf 

Kata ‘Urf ‘’ العرف‘ ‘’ secara etimologi (bahasa) 

berasal dari kata arafa, ya’rufu berarti mengetahui lalu 

digunakan dalam arti sesuatu yang diketahui, dikenal, 

dianggap baik dan diterima oleh akal sehat.52 Pengertian 

‘urf adalah suatu perbuatan atau perkataan dimana jiwa 

merasa tenang dalam melakukannya karena sejalan dengan 

logika dan dapat diterima oleh fitrah manusia.53 Menurut 

fuqaha, ‘urf adalah segala sesuatu yang telah menjadi 

kebiasaan masyarakat dan dilakukan terus-menerus, baik 

berupa perkataan maupun perbuatan.54 

Kata ‘urf juga terdapat dalam Al-Quran dengan arti 

kata Al-ma’ruf yang artinya Kebajikan (berbuat baik), 

seperti dalam surah Al-A’raf ayat 199 : 

 
52 ijal Mumazziq Zionis, Posisi al-’Urf dalam Struktur Bangunan 

Hukum Islam, Jurnal Falasifa, Vol. 2 No. 2, Sekolah Tinggi Agama Islam al-

Falah As-Sunniyyah (STAIFAS, 2011), h. 132. 
53 Muhammad ma’sum Zainy al-Hasyimy, Sistematika Teori Hukum 

Islam (Qowa’id Fiqhiyyah) (Jombang: Darul Hikmah Jombang dan Maktabah 

al-Syarifah AlKhodijah, 2008), h. 79. 
54 Umar Syihab, Hukum Islam dan Trasformasi Pemikiran (Semarang: 

Dina Utama Semarang (Toha Putra Group), 1996), h. 30. 
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َ ١٩٩خُذَِالعَْفْوََوَٱْمُرَْبِِلعُْرْفَِوَاَعْرضَِْعَنَِالجْٰهلِِيَْْ  

Artinya: “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah 

orang mengerjakan yang ma’ruf serta berpalinglah dari 

orang-orang yang bodoh.“ 

Sebagian ushuliyyin seperti al-Nasafi dari kalangan 

Hanafi, Ibnu Abidin , al-Rahawi dalam syarh kitab al-

mannar dan Ibnu Nujaim dalam kitab al-asybah wa al- 

Nazha‟ir berpendapat bahwa ‘urf sama dengan adat. Tidak 

ada perbedaan antara keduanya, namun sebagian 

ushuliyyin seperti Ibnu Humam dan Al-Bazdawi 

membedakan antara adat dengan ‘urf dalam membahas 

kedudukannya sebagai salah satu dalil untuk menetapkan 

hukum syara’ adat didefensikan sebagai sesuatu yang 

dikerjakan berulang ulang tanpa adanya hubungan 

rasional.55 

 Perbedaan antara ‘urf dan adat sebagai berikut : 

 
55 Suwarjin, Ushul Fiqh, (Yogyakarta: Penerbit Teras Perum Polri, 

2012), h. 148. 
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a. Dari segi pelaksanaannya adat masih bersifat individu 

atau suatu kelompok, sedangkan ‘urf sudah mayoritas 

kaum dan sudah diketahui orang banyak.  

b. Adat masih merupakan kegiatan spontan tanpa harus 

menggunakan rasional, sedangkan ‘urf adalah kegiatan 

yang sudah bisa dilaksanakan dan masih dalam 

kawasan rasional atau sesuai dengan dalil syara’. 

c. Adat tidak semua sesuai dengan kaidah syar’i dan tidak 

dapat dijadikan hukum, sementara ‘urf dapat dijadikan 

sandaran hukum. 

d. Adat lebih luas cakupannya dari ‘urf karena adat adalah 

gabungan dari seluruh amal yang lahir dari kebiasaan 

individu, sementara ‘urf adalah adat (kebiasaan) 

mayoritas kaum, secara singkat kata setiap ‘urf sudah 

jelas adat dan setiap adat belum dapat dikatakan ‘urf. 

e. Adat lebih dahulu datangnya dibandingkan dengan ‘urf 

karena asal ‘urf itu adalah adat itu sendiri disamping dia 

cocok atau tidak bertentangan dengan dalil syara’.56 

 
56 Suansar Khatib, Ushul Fiqh, (Bogor: IPB Press, 2014), h. 103 
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3. Dasar Hukum ‘Urf 

 Para ulama sepakat menolak ‘Urf  Fasid (adat 

kebiasaan yang salah) untuk dijadikan landasan hukum. 

Menurut hasil penelitian Al Tayyib Khudari Al-Sayyid 

guru besar usul fiqh di Universitas Al- Azhar Mesir dalam 

karyanya al-ijtihad fi ma la nassa fih bahwa mazhab yang 

dikenal banyak menggunakan ‘urf sebagai landasan hukum 

adalah kalangan Hanafiyah dan kalangan Malikiyah dan 

selanjutnya oleh kalangan Hanabillah dan kalangan 

Syafi‟iyah. Menurut pada prinsipnya mazhab-mazhab 

besar fiqih tersebut sepakat menerima adat istiadat sebagai 

landasan pembentukan hukum meskipun dalam jumlah dan 

rinciannya terdapat perbedaan diantara mazhab-mazhab 

tersebut sehingga ‘urf dimasukkan ke dalam kelompok 

dalil-dalil yang diperselisihkan dikalangan ulama.57  

 ‘Urf mereka terima sebagai landasan hukum 

dengan beberapa alasan antara lain : QS Al-A’raf ayat 199  

 
57 Satria Effendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2009), h. 155 
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ََ ١٩٩خُذَِالعَْفْوََوَٱْمُرَْبِِلعُْرْفَِوَاَعْرضَِْعَنَِالجْٰهِلِيَْْ  
 

 Artinya: “Jadilah pemaaf dan suruhlah orang 

mengerjakan yang makruf, serta jangan pedulikan orang-

orang yang bodoh.” 

 Ayat diatas menunjukkan dengan jelas bahwa Allah 

menyuruh supaya kita menggunakan ‘urf. Kata ‘urf dalam 

ayat diatas dimaknai dengan suatu perkara yang dinilai baik 

oleh masyarakat. Ayat tersebut dapat dipahami sebagai 

perintah untuk mengerjakan sesuatu yang telah dianggap 

baik sehingga menjadi tradisi dalam suatu masyarakat. 

seruan ini didasarkan pada pertimbangan kebiasaan yang 

baik dan dinilai berguna bagi kemaslahatan mereka. 

 Pada dasarnya syariat Islam dari awal banyak 

menampung dan mengakui adat atau tradisi yang baik 

dalam masyarakat selama tradisi itu tidak bertentangan 

dengan Al-Quran dan Sunnah Rasulullah Saw, kedatangan 

Islam bukan menghapuskan sama sekali tradisi yang telah 

menyatu dengan masyarakat. Tetapi secara selektif ada 
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yang diakui dan dilestarikan serta ada pula yang 

dihapuskan.58 

 Para ulama menyimpulkan bahwa adat istiadat yang 

baik secara sah dapat dijadikan landasan hukum bilamana 

memenuhi beberapa persyaratan. 

 Adapun Syarat ‘urf yang dapat diterima adalah : 

1) Tidak ada Dalil khusus tentang suatu masalah baik 

dalam Al-Quran maupun sunnah. 

2) Tidak bertentangan dengan Hukum syara’.  

3) Bersifat massal dan tidak dilakukan oleh beberapa serta 

tidak menimbulkan kesulitan atau menyebabkan 

kesempitan. 

4) Tidak ada pihak yang berbeda keinginannya dengan 

‘urf. 

4. Macam -Macam ‘Urf 

 Secara umum, para ulama ushul fiqh membagi 

ragam ‘urf dari tiga perspektif,59 yakni:  

 
58 Satria Effendi, Ushul Fiqh, ( Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2009 ), h. 155. 
59 Ahmad Fahmi Abu, Sunnah, Al-‘Urf wa al-‘Adah fi Ra’y al-Fuqaha, 

(Kairo: Lembaga Penerbitan Al-Azhar, 1947), h. 17. 
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a. Dari sisi bentuknya/sifatnya, ‘urf terbagi menjadi dua :  

1) ‘Urf lafzhi yakni kebiasaan masyarakat dalam 

mempergunakan lafal/ungkapan tertentu, sehingga 

ada makna khusus yang terlintas dalam pikiran 

mereka, meskipun sebenarnya dalam kaidah bahasa 

ungkapan itu bisa mempunyai arti lain. Beberapa 

contoh klasik yang akan kita temui dalam banyak 

literatur Ushul Fikih untuk ‘urf dalam bentuk ini 

adalah kata walad, yang arti sebenarnya bisa berupa 

putra atau putri. Akan tetapi kebiasaan orang-orang 

Arab memahami kata walad dengan arti anak laki-

laki. Selain itu kata dâbbah yang sebenarnya berarti 

binatang melata, oleh penduduk Iraq difahami 

sebagai keledai. Contoh yang berkenaan dengan 

hukum adalah kata thalâq dalam bahasa Arab, yang 

sebenarnya berarti lepas atau melepaskan, tapi 

kemudian difahami dengan konotasi putusnya 

ikatan perkawinan. Maka seseorang suami yang 
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mengatakan kepada istrinya: “thalaqtuki”, maka 

terjadi talak dalam pernikahan mereka 

2) ‘Urf ‘amali adalah kebiasaan masyarakat yang 

berkaitan dengan perbuatan atau mua’malah. 

Seperti jual-beli tanpa ijab dan qabul, yang itu 

sudah menjadi kebiasaan masyarakat. Atau garansi 

dalam membeli sesuatu, seperti garansi jam bahwa 

jam itu bagus untuk waktu tertentu. Atau jual beli 

dengan antaran barang tanpa tambahan biaya. Atau 

memberikan mahar dalam pernikahan di kalangan 

masyarakat Arab sebelum datangnya Islam. Dan 

lain sebagainya. 

b) ‘Urf dari segi cakupannya, ataupun keberlakuannya di 

kalangan masyarakat maka ‘urf ini dibagi menjadi dua 

bagian juga, yakni ‘urf yang umum dan yang khusus : 

1) Al- ‘Urf al-‘am (Adat kebiasaan umum) yaitu adat 

kebiasaan mayoritas dari berbagai negeri di satu 

masa, contoh nya adat kebiasaan yang berlaku 

dibeberapa negeri dalam memakai 
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ungkapan:”engkau telah haram aku gauli” kepada 

istrinya sebagai ungkapan untuk menjatuhkan talak 

istrinya itu, dan kebiasaan menyewa kamar mandi 

umum dengan sewa tertentu tanpa menentukan 

secara pasti beberapa lamanya mandi dan berapa 

kadar air yang digunakan.60 

2) Al- ‘Urf al-khas (Adat kebiasaan khusus) yaitu adat 

istiadat yang berlaku pada masyarakat atau negeri 

tertentu, misalnya kebiasaan masyarakat irak dalam 

menggunakan kata Al-dabbah hanya kepada kuda, 

dan mengangap catatan jual beli yang berada pada 

pihak penjual sebagai bukti yang sah dalam 

masalah utang piutang. 

c) Sedangkan ditinjau dari keabsahannya menurut 

syari’at, ‘urf dibagi menjadi dua macam, yaitu: ‘urf 

yang baik dan ‘urf yang jelek konsepnya adalah apakah 

ia sesuai dan sejalan dengan syari’ah atau tidak. 

 
60 Ahmad Fahmi Abu, Sunnah, Al-‘Urf wa al-‘Adah fi Ra’y al-Fuqaha, 

(Kairo: Lembaga Penerbitan Al-Azhar, 1947), h. 22. 
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Pembagian ‘urf dalam bentuk ini menjadi pusat kajian 

para ulama Ushul dalam kajian ‘urf. Maka tidak heran 

jika beberapa kajian singkat tentang ‘urf hanya akan 

menunjukkan pembagian ‘urf dalam hal  kesesuaiannya 

dari syariat atau tidak.   

1) ‘Urf shahih adalah kebiasaan yang berlaku di 

tengah-tengah masyarakat yang tidak bertentangan 

dengan Alquran al-Karim ataupun Sunnah Nabi, 

tidak menghilangkan kemashlahatan mereka dan 

tidak pula membawa mudharat bagi mereka. 

Misalnya bercadar bagi wanita yang merupakan 

kebiasaan wanita Arab sebelum kedatangnya Islam 

atau seperti menetapkan konsep haram oleh 

masyarakat Arab untuk beribadah dan berdamai. 

Banyak contoh yang dapat kita temuakan dalam 

studi sejarah dimana kemudian Alquran al-Karim 

atau As-Sunnah menetapkan suatu kebiasaan untuk 

menjadi bagian dari hukum Islam, bahkan setelah 

diberi aturan tambahan. Selain cadar dan konsep 
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haram, kita juga bisa melihat mahar, sunnah atau 

tradisi, denda, poligami dan lain sebagainya.61 

2) ‘Urf fâsid adalah kebiasaan yang bertentangan 

dengan dalil-dalil syara’. Seperti praktik riba’ yang 

mewabah di kalangan bangsa Arab sebelum 

datangnya Islam, atau juga meminum minuman 

keras. Setelah datangnya Islam maka ‘urf-‘urf yang 

seperti ini ditentang dan dikikis baik secara 

perlahan-lahan maupun langsung. Untuk saat ini 

mungkin kita mengenal kebiasaan yang banyak 

berlaku di kalangan masyarakat Indonesia, yaitu 

marpangir, yaitu berpergian ke suatu tempat tanpa 

batas yang jelas antara perempuan dan laki-laki dan 

mandi bersama, adat ini dilakukan untuk 

menyambut bulan puasa.  

 

 

 
61 Ahmad Fahmi Abu, Sunnah, Al-‘Urf wa al-‘Adah fi Ra’y al-Fuqaha, 

(Kairo: Lembaga Penerbitan Al-Azhar, 1947), h. 27. 
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5. Kehujjahan ‘Urf 

 Para ulama sepakat bahwa ‘urf dapat dijadikan 

dasar hujjah selama tidak bertentangan dengan hukum 

syara’. Yang menjadikan alasan para ulama berhujjah 

dengan ‘Urf dan menjadikan sebagai sumber hukum fiqih 

yaitu :  

a. Firman Allah pada surah al-A’araf ayat 199 : 

َخُذَِالعَْفْوََوَٱْمُرَْ ١٩٩بِِلعُْرْفَِوَاَعْرضَِْعَنَِالجْٰهلِِيَْْ  
 

Artinya: “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah 

orang mengerjakan yang ma’ruf serta berpalinglah dari 

orang-orang yang bodoh.” 

Melalui ayat di atas Allah memerintahkan kaum 

muslimin untuk mengerjakan yang ma’ruf. Sedangkan 

yang disebut sebagai ma’ruf itu sendiri ialah, yang 

dinilai oleh kaum muslimin sebagai kebaikan, 

dikerjakan berulang-ulang, dan tidak bertentangan 

dengan watak manusia yang benar, yang dibimbing 

oleh prinsip-prinsip umum ajaran Islam.  
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b. Ucapan sahabat Rasulullah SAW; Abdullah bin 

Mas’ud: “Sesuatu yang dinilai baik oleh kaum 

muslimin adalah baik di sisi Allah, dan sesuatu yang 

mereka nilai buruk maka ia buruk di sisi Allah”.  

 Ungkapan Abdullah bin Mas’ud di atas, baik dari 

segi redaksi maupun maksudnya, menunjukkan bahwa 

kebiasaan-kebiasaan baik yang berlaku di dalam 

masyarakat muslim yang sejalan dengan tuntunan 

umum syari’at Islam adalah juga merupakan sesuatu 

yang baik di sisi Allah. Sebaliknya, hal-hal yang 

bertentangan dengan kebiasaan-kebiasaan yang dinilai 

baik oleh masyarakat, akan melahirkan kesulitan dan 

kesempitan dalam kehidupan sehari-hari. Padahal 

dalam pada itu, Allah berfirman pada surat al-Maidah 

ayat 6: 

لٰكِنَْيلريَِْ نَْحَرَج َوم َممِ َلِيَجْعَلََعلَيَْكُْ ُ دَُلِيُطَهمرَِكَُُْوَلِيُتِِمَمَاَيرُيِدَُْاللَّمٰ

َتشَْكُرُوْنََ َلعََلمكُْ ٦ََنِعْمَتهََٗعلَيَْكُْ  
 

 Artinya: “Allah tidak hendak menyulitkan kamu, 

tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
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menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu 

bersyukur”.  

 Adat yang benar harus diperhatikan dalam 

pembentukan hukum Syara’ dan putusan perkara. 

Seorang mujtahid harus memperhatikan hal ini dalam 

pembentukan hukumnya dan hakim juga harus 

memperhatikan hal ini dalam setiap putusannya. 

Karena diketahui dan dibiasakan oleh manusia adalah 

kebutuhannya, disepakati dan ada manfaatnya. Adapun 

adat yang rusak maka tidak perlu diperhatikan, karena 

memperhatikan adat yang rusak berarti menentang dalil 

Syara’ atau membatalkan hukum Syara’. Hukum 

berdasarkan adat akan berubah dengan perubahan 

waktu dan tempat karena masalah baru dapat berubah 

karena masalah asli. Oleh karena itu, mengenai 

perbedaan pendapat ini para ‘ulama fikih mengatakan: 

“Perbedaannya adalah waktu dan jangka waktu, bukan 

pada dalil dan akal.62 

 
62 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh (Kaidah Hukum Islam), 

(Jakarta: Pustaka Amani), h.118.  
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BAB III 

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 
 

A. Geografis Kelurahan Panorama Kota Bengkulu 

Kelurahan Panorama berdiri pada tahun 1981 dengan 

luas ±293 Ha. Menurut A. Syafruddin selaku Lurah Panorama 

mengatakan bahwa Penduduk Kelurahan Panorama 

didominasi oleh penduduk asli yang bersuku Lembak. 

Sehingga kearifan dan adat istiadat Suku Lembak sangat kental 

dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Kelurahan Panorama, 

berbaur dengan adat istiadat penduduk minoritas (Padang, 

Jawa, Sunda Palembang dan Batak), dengan berbagai ragam 

mata pencarian dan usaha, dari buruh tani sampai dosen. Di 

mana letak geografis Kelurahana Panorama sebagian adalah 

persawahan di tengah kota, prasarana umum sebagai 

penunjang laju ekonomi di Kelurahan Panorama dan sebagian 

lagi adalah pemukiman penduduk. 

Luas Kelurahan Panorama Kecamatan Singaran Pati 

Kota Bengkulu yang ± 293 hektar, ternyata daerah 

Permukiman dengan luas ± 171, 65 Ha/M2 adalah wilayah
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paling terluas, dan daerah Perkantoran dengan luas ±2  Ha/M2 

adalah wilayah paling terkecil dalam lingkup Kelurahan 

Panorama. Itu berarti sisanya terbagi dalam lingkup 

Pemukiman, Perkebunan,  dan Prasarana Umum dan lain 

sebagainya.  

Dibawah ini adalah tabel rincian luas wilayah kelurahan 

Panorama Kota Bengkulu. Sehingga dapat kita lihat rincian 

geografis dari pembagian wilyah menurut fungsi dan 

kegunaannya seperti pada tabel dibawah ini:  

Tabel 3.1 

Luas Wilayah Kelurahan Panorama 

No. Wilayah Kelurahan Panorama Luas Wilayah 

1. Permukiman/ Perumahan 171,65 Ha 

2. Bangunan Umum   10,6 Ha 

3. Perkantoran   2 Ha 

4. Pertokoan/ Perdagangan 4,5 Ha 

5. Pasar     4 Ha 

6. Tanah Sawah   63 Ha 

7. Kuburan     2,5 Ha 

Sumber : Profil Kelurahan Panorama 
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Kelurahan Panorama salah satu dari Kecamatan 

Singaran Pati Kota Bengkulu, dengan topografi dataran dan 

persawahan. Kelurahan Panorama juga memilika batas – batas 

wilayah pemisah dari kelurahan – kelurahan lainnya seperti 

berikut:  

Tabel 3.2 

Batas Kelurahan Panorama 

No. Batas Nama Kelurahan 

1. Timur 
Kelurahan Padang Nangka dan Dusun 

Besar 

2. Barat Kelurahan Jembatan Kecil 

3. Selatan Kelurahan Lingkar Timur 

4. Utara 
Kelurahan Tebeng atau Kebun 

Tebeng 

Sumber : Profil Kelurahan Panorama 

Kelurahan Panorama salah satu dari Kecamatan 

Singaran Pati Kota Bengkulu, dengan topografi dataran dan 

persawahan. Kelurahan Panorama juga memilika batas – batas 

wilayah pemisah dari kelurahan – kelurahan lainnya seperti 

berikut:  
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Tabel 3.2 

Batas Kelurahan Panorama 

No. Batas Nama Kelurahan 

1. Timur 
Kelurahan Padang Nangka dan 

Dusun Besar  

2. Barat Kelurahan Jembatan Kecil 

3. Selatan Kelurahan Lingkar Timur  

4. Utara 
Kelurahan Tebeng atau Kebun 

Tebeng  

 

 

B. Struktur Organisasi Pemerintahan Kelurahan Panorama 

 Berikut adalah Bagan Struktur Organisasi di Kelurahan 

Panorama Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu 

berdasarkan PERWAL No.54 Tahun 2016 susunan struktur 

organisasi di bawah ini : 
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Sumber profil Kelurahan Panorama 

 

 

 

 

KEPALA KELURAHAN

A. SYAFRUDDIN, SE

Nip. 19700411 199603 1 005 

KASI PELY UMUM

RIZA MUSTARINA, 
SKM

Nip. 19830324 200804 2 001

STAFF

NURHAYATI

KASI 

PEMBANGUNAN

HILMAN APRIHATIN, 
SE.

Nip. 19660427 199112 1 001

STAFF

ANDERSON
RAMADHAN

ERNITA

KASI PEMR & 

TIBBUM

SYAHRUDIN, SP

Nip. 19791106 200801 1 003

STAFF

MELIANA

SEKRETARIS

JULI HERLINA, SE., 
MM

Nip. 19700719 200502 2 002
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C. Demografi Dan Monografi Kelurahan Panorama 

 Kelurahan Panorama Kecamatan Singaran Pati Kota 

Bengkulu, memiliki penduduk sebanyak 14.011 jiwa yang 

terdiri dari 6.677 jiwa Laki-laki dan 7.334 jiwa perempuan 

dengan jumlah KK sebanyak 3.688. 

Tabel 3.3 

Jumlah Penduduk Kelurahan Panorama 

No. Penduduk Kelurahan Panorama Jumlah Penduduk 

1. Laki – Laki 
 

6.677   

2.  Perempuan   7.334   

    Jumlah :   14.011   

3.  Kepala Keluarga   3.688   

Sumber : Profil Kelurahan Panorama 

Tabel 3.4 

Usia Rata-Rata Penduduk Kelurahan Panorama  

No. Usia Penduduk Jumlah (Orang) 

1. 00-04 Tahun 291 

2. 05-09 Tahun 1185 

3. 10-14 Tahun 1124 

4. 15-19 Tahun 1194 

5. 20-24 Tahun 1712 

6. 25-29 Tahun 1558 
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7. 30-39 Tahun 2252 

8. 40-56 Tahun 2568 

9. 57 Tahun keatas 377 

Sumber : Profil Kelurahan Panorama. 

 Berdasarkan tabel diatas usia penduduk di Kelurahan 

Panorama Kota Bengkulu terbanyak pada usia 40 hingga 60 

tahun, dan usia penduduk untuk yang paling sedikit yaitu 00-

04 tahun.  

Tabel 3.5 

Agama/Kepercayaan Penduduk Kelurahan Panorama  

No. Agama/Kepercayaan Jumlah (Orang) 

1. Islam 13.439 

2. Kristen 317 

3. Katholik 103 

4. Hindu 12 

5. Buddha 121 

Sumber : Profil Kelurahan Panorama 

Kelurahan Panorama Kota Bengkulu rata-rata lebih 

dari 90% masyarakatnya menganut agama Islam dan sisa 

beberapa persen lainnya beragama seperti Kristen, Khatolik, 

Hindu, dan Buddha. 
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D. Mata Pencarian Pokok 

Tabel 3.6 

Jenis Pekerjaan Penduduk Kelurahan Panorama 

No. Pekerjaan (Mata Pencaharian) Jumlah (Orang) 

1. Karyawan 295 

2. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 370 

3. ABRI 8 

4. POLRI 15 

5. Wiraswasta 3789 

6. Pensiunan 120 

7. Nelayan 0 

8. Pemulung 165 

9. Jasa 317 

10. Petani 98 

11. Pedagang 710 

12. DLL 225 

Sumber : Profil Kelurahan Panorama 2022 

Dari tabel di atas, diketahui bahwa Pekerjaan penduduk 

Kelurahan Panorama sebagian besar adalah Wiraswasta dari 

jumlah penduduk yang bekerja, sebagian kecil adalah POLRI 

dan ABRI dari jumlah penduduk yang bekerja. Selebihnya 

terbagi dalam bermacam-macam profesi (seperti yang dapat 

dilihat pada table di atas.  
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E. Bidang Pembangunan Kelurahan Panorama 

Tabel 3.7 

Sarana Kesehatan 

No. Sarana Kesehatan Jumlah 

1. Puskesmas Pembantu 1 

2. Posyandu 5 

3. Apotek 20 

4. Praktek Dokter 9 

5.  Rumah Bersalin 3 

Sumber : Profil Kelurahan Panorama 2022 

 Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa Sarana 

Kesehatan penduduk Kelurahan Panorama Kecamatan 

Singaran Pati Kota Bengkulu adalah Puskesmas Pembantu 

1, Apotik 20, Posyandu 5, Praktek Dokter 9, Rumah 

Bersalin 3. 

Tabel 3.8 

Sarana Pendidikan 

No. Sarana Pendidikan Jumlah 

1. PAUD/TK 19 

2. Sekolah Dasar (SD) 3 

3. 

Sekolah Menengah Keatas 

(SMP) 
3 

Sumber : Profil Kelurahan Panorama 2022 
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Pendidikan merupakan suatu terpenting dalam 

kehidupan, di kelurahan Panorama memiliki sarana 

pendidikan berupa 19 unit PAUD/TK,  tiga unit Sekolah 

Dasar (SD), tiga unit Sekolah Menegah Pertama (SMP). 

Jadi masyarakat Kelurahan Dusun Lembak memilik sarana 

pendidikan yang memadai untuk memperoleh pendidikan 

bagi anak-anaknya 

Tabel 3.9 

Sarana Ibadah 

No. Sarana Ibadah Jumlah 

1. Masjid 19 

2. Gereja 2 

3.  Badan Kesejahteraan Masjid 19 

Sumber : Profil Kelurahan Panorama 2022 

 Kelurahan Panorama memiliki 19 masjid, 2 Gereja dan 19 

Badan Kesejahteraan masjid. Berdasarkan pernyataan di atas 

dapat diketahui bahwa di Kelurahan Panorama terdapat cukup 

banyak fasilitas ibadah (masjid). Dengan banyaknya fasilitas 

masjid di Kelurahan Panorama dapat menjadi wadah 

pendidikan dan menambah nilai- nilai agama bagi masyarakat 

setempat. Di masjid-masjid juga didirikan taman pendidikan 



70 
 

70 
 

Al Quran dan Risma. Keberadaan taman pendidikan Al-Quran 

dan Risma yang beranggotakan para remaja dengan melakukan 

kegiatan pengajian satu kali dalam seminggu.  

 

F. Kondisi Masyarakat Budaya 

 Kelurahan Panorama yang berpenduduk asli masyarakat 

Suku Lembak masih sangat kental adat istiadatnya. Seperti 

halnya tradisi berziarah kemakam keluarga yang dilakukan 

sebelum akan dilaksanakannya pernikahan bagi calon 

mempelai, hal ini telah diwariskan secara turun menurun dan 

di anggap perlu dilakukan sebelum prosesi perkawinan itu 

terjadi dan yang berlaku pada masyarakat suku Lembak. 

Berziarah sebelum menikah bagi masyarakat Suku Lembak 

dianggap sebagai tata krama (berpamitan) pada keluarga yang 

telah meninggal bahwasanya akan menikah.  

 Berziarah sebelum menikah  merupakan semacam suatu 

kebiasaan peninggalan yang tetap dijaga oleh masyarakat 

sehingga tetap dilakukan secara konsisten. Berziarah Sebelum 

menikah awalnya dikenalkan kepada masyarakat pada awalnya 

dari mulut ke mulut sehingga akhirnya dikenal dan dilakukan 
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oleh semua masyarakat Suku Lembak. Hal tersebut 

berlangsung melalui hubungan sosial yang terjalin atau dalam 

konsep Sosiologi dikenal dengan konsep interaksi sosial.63

 
63 Wawancara, Bapak Syafruddin, Kepala Kelurahan (Senin, 11 Juli 2022) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Pelaksanaan Ziarah Sebelum Menikah Bagi Masyarakat 

Suku Lembak Kelurahan Panorama Kota Bengkulu 

Sebelum pelaksanaan perkawinan umumnya memiliki 

tradisi masing-masing disetiap daerah. Seperti halnya 

kebiasaan atau tradisi ziarah yang dilakukan oleh masyarakat 

Suku Lembak yang berada di Kelurahan Panorama Kota 

Bengkulu yang merupakan kebiasaan lama dan masih terus di 

lakukan sampai sekarang. Suku lembak memiliki kebiasaan 

berziarah ketika menjelang bulan ramadhan, idul fitri, maupun 

sebelum melangsungkan pernikahan. Ziarah kubur yang 

dilakukan sebelum melangsungkan pernikahan yaitu  kedua 

calon mempelai diwajibkan melakukan ziarah kubur terhadap 

keluarga yang telah meninggal dunia. Mengunjungi makam 

orang tua, kakek nenek, atau pun kerabat lain yang yang telah 

meninggal dan dianggap harus dikenalkan kepada calon 

pasangan. Pelaksanaannya mereka diharuskan berziarah kubur 

dua kali, pertama sebelum melangsungkan pernikahan 
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(dua bulan sebelum terjadinya pernikahan) kedua sebelum 

terjadinya akad pernikahan.64 

Tujuan Ziarah sebelum melakukan pernikahan menurut 

kebiasaan masyarakat Suku Lembak untuk mengulangi kubur 

orang tua/leluhur, mengirim doa sekaligus meminta izin atau 

restu terhadap keluarga yang telah meninggal dunia bahwa 

kedua mempelai akan melakukan pernikahan.  

Dan juga sebagai sebuah nasehat bagi mereka yang 

masih hidup. Selain itu ziarah kubur ini juga bertujuan untuk 

menjamin keluarga kedua mempelai dikemudian hari yang 

menjadi pasangan baru agar tidak terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan didalam kehidupan rumah tangganya. Ziarah kubur 

ini juga menjadi salah satu syarat sebelum melangsungkan 

pernikahan,jika hal ini tidak dilaksanakan maka selain 

mendapatkan hal-hal  terjadi dikemudian hari juga 

 
64 Wawancara pibadi dengan Ahamad Siddiq, (Warga suku lembak 

selaku pengantin baru) pada tanggal 13 April 2022. 
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mendapatkan sanksi adat berupa sanksi sosial berupa teguran 

oleh tokoh agama, tokoh adat dan sesepuh. 65 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Suku Lembak 

Kelurahan Panorama Kota Bengkulu. Terdiri dari bagaimana 

proses ziarah sebelum menikah bagi Suku Lembak Kelurahan 

Panorama, apa yang menjadi penyebab diharuskannya ziarah 

sebelum menikah tersebut, siapa saja yang terlibat dalam 

pelaksaan dari berziarah sebelum menikah dan bagaimana 

hukumnya dalam berziarah sebelum menikah bagi Suku 

Lembak Kelurahan Panorama yang telah saya kumpulkan dari 

narasumber Tokoh Adat dan Masyarakat.  

1. Pelaksanaan Ziarah Sebelum Menikah Bagi 

Masyarakat Suku Lembak 

 Peneliti telah melakukan wawancara dengan 

beberapa informan. Penelitian dimaksudkan guna untuk 

mendapatkan berbagai informasi terkait dengan judul 

penelitian. 

 
65 Wawancara Pribadi dengan bapak Abu Qosim (Sesepuh Suku 

Lembak Panorama) pada tanggal 21 April 2022. 
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Salah satunya dengan bapak Abu Qosim selaku wakil 

Tokoh Adat Suku Lembak yang menjelaskan bahwa, 

“Dimasyarakat suku lembak itu, yaitu sangat 

menghormati orang tua. Jadi salah satunya menghormati 

itu bukan hanya orang tua nya masih hidup justru sudah 

meninggal juga dia hormati. Jadi orang suku lembak 

sebelum dia melaksanakan akad nikah biasanya dia 

menghormati dengan ziarah kubur dengan berdoa kepada 

Allah supaya orang tua di tempatkan di tempat yang layak 

dan acara pernikahannya berjalan dengan sukses. Rasa 

kecintaan, rasa sayang, rasa patuh, menghormati pada 

orang tua. Ziarah itu biasanya kepada orang tua itulah yang 

mendorong mereka itu bukan hanya ketika masih hidup 

tetapi juga Ketika sudah meninggal.”66 

 

Menurut pak Abu masyarakat Suku Lembak yang 

orang tua atau para leluhur yang sudah meninggal tetap 

harus dihormati dengan cara berziarah kemakamnya. 

Terlebih lagi jika kita akan melaksanakan pernikahan, 

dianggap harus terlebih dahulu berziarah, dengan tujuan 

menghormati orang tua, serta berdoa kepada Allah agar 

 
66 Wawancara, Bapak Abu Qosim, Wakil Adat , 21 April 2022. 



76 
 

 
 

orang tua atau lelehur yang telah meniggal ini di tempatkan 

di tempat yang layak oleh Allah Swt. dan berdoa agar acara 

pernikahan yang akan dilaksanakan berjalan dengan lancar.  

Kemudian bapak Fahruddin HN selaku masyarakat 

Suku Lembak Yang di Tuakan (Sesepuh) berkata bahwa, 

“Proses ziarah kubur itu sebenarnya disatu sisi 

pamitan. Pamit dengan orang-orang tuo sekaligus minta 

direstui sebenarnyo. Disini ziarah itu tradisi, sebelum nikah 

sebelum, lebaran sebelum puaso. Kadang-kadang kalo 

sebelum nikah itu mungkin kiro-kiro seminggu sebelum 

itukan, istilahnyo itu pamit sebenarnyo, ngapo kalo 

kehidupan kito itu termasuk sederhana keatas  kito enggak 

pamit kalo istilah kami ini ditegurnyo , ado yang sakit ado 

yang itulah itu dio tu.”67 

Menurut bapak Fahruddin HN, bahwa berziarah 

kubur sebelum menikah itu di anggap sebagai pamit 

(berpamitan) serta meminta izin pada orang tua atau kakek 

nenek yang sudah meniggal bahwa kita akan melakukan 

 
67 Wawancara, Bapak Fahruddin HN, Sesepuh Suku Lembak, 1 Juli 2022 
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pernikahan. Dan dilaksanakan setidaknya seminggu 

sebelum akan terjadinya akad pernikahan. 

Menurut bapak Rizkan Saffudin selaku tokoh agama 

dimasyarakat Suku Lembak bahwa, 

“Sebagai anak yang berbakti kan seperti itu 

disamping berdoa  juga menziarahi kuburnya. Bukan 

meyembah sekali-kali tidak pernah menyembah seluruh 

ucapan yang kita lakukan yang kita ucapkan dikubur itu 

pada Allah. Tujuan kita itu berdoa disitu untuk orang tua 

kita itu supaya tetap kesalahannya perbuatan salahnya 

dimaafkan oleh Allah, dosa-dosanya diampuni.”68 

Menurut pak Rizkan berziarah adalah salah satu 

bentuk bakti anak pada orang tua yang telah meniggal 

dunia. Dengan tujuan berdoa agar Allah maafkan kesalahan 

maupun perbuatannya serta Allah ampuni dosa-dosa orang 

tua kita.  

Menurut Pak Syamsu selaku Masyarakat Suku 

Lembak, 

 
68 Wawancara, Bapak Rizkan, Tokoh Agama, 2 Juli 2022 
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“Kebiasaan itulah itukan namanyo pamitan istilanyo 

orang tuo atau orangnyo idak ado lagi tapi secara keyakinan 

bahwa yang meninggal itukan jasadnyo sementaro itu yang 

roh-roh nenek datuk yang telah meninggal itu kan masih, 

dio tau kerjaan kito, kito dk tau kerjaannyo. Bulan baik 

kerjaan baik mintak ziarah itu kan, kadang-kadang kalo 

kito lupo jadi boomerang. Ado yang pernah kalo kito disini 

kemarahan roh, tesapo roh bisa jadi itu galak demam segalo 

macam, kebiasaan kito kan sebelum nikah seminggu itukan 

pamitan beritahu sambil ziarah, karena dio sendiri tu udah 

tau sebenarnyo anak cucung, kito bae yang dak tau, 

keyakian itu tetap yakin, kalo idk yakin dengan gaib tuhan 

ajo dak bisa di tengok, ngapo dak cayo dengan itu pulo.”69 

Pak Syamsu menuturkan bahwa ziarah sebelum 

menikah merupakan kebiasaan berpamitan pada orang tua 

yang sudah tidak ada lagi. Beliau percaya bahwa orang 

yang sudah meninggal itu hanya jasadnya saja, tetapi roh-

rohnya masih ada. Sehinggu perlu bagi seseorang ketika 

hendak terjadi hal baik ingat kepada orang tua yang telah 

meninggal dengan cara berpamitan sekaligus berziarah 

 
69 Wawancara, Bapak Syamsu, Masyarakat Suku Lembak, 5 Juli 2022 
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dengan maksud mengulangi makan orang tua atau leluhur 

yang telah meniggal dan mengiriminya doa.  

Kemudian bapak Fahruddin HN selaku masyarakat 

Suku Lembak Yang di Tuakan (Sesepuh) berkata bahwa, 

“Proses ziarah kubur itu sebenarnya disatu sisi 

pamitan. Pamit dengan orang-orang tuo sekaligus minta 

direstui sebenarnyo. Disini ziarah itu tradisi, sebelum nikah 

sebelum, lebaran sebelum puaso. Kadang-kadang kalo 

sebelum nikah itu mungkin kiro-kiro seminggu sebelum 

itukan, istilahnyo itu pamit sebenarnyo, ngapo kalo 

kehidupan kito itu termasuk sederhana keatas  kito enggak 

pamit kalo istilah kami ini ditegurnyo , ado yang sakit ado 

yang itulah itu dio tu.”70 

Menurut bapak Fahruddin HN, bahwa berziarah 

kubur sebelum menikah itu di anggap sebagai pamit 

(berpamitan) serta meminta izin pada orang tua atau kakek 

nenek yang sudah meniggal bahwa kita akan melakukan 

pernikahan. Dan dilaksanakan setidaknya seminggu 

sebelum akan terjadinya akad pernikahan. 

 
70 Wawancara, Bapak Fahruddin HN, Sesepuh Suku Lembak, 1 Juli 2022 
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Menurut bapak Rizkan Saffudin selaku tokoh agama 

dimasyarakat Suku Lembak bahwa, 

“Sebagai anak yang berbakti kan seperti itu 

disamping berdoa  juga menziarahi kuburnya. Bukan 

meyembah sekali-kali tidak pernah menyembah seluruh 

ucapan yang kita lakukan yang kita ucapkan dikubur itu 

pada Allah. Tujuan kita itu berdoa disitu untuk orang tua 

kita itu supaya tetap kesalahannya perbuatan salahnya 

dimaafkan oleh Allah, dosa-dosanya diampuni.”71 

Menurut pak Rizkan berziarah adalah salah satu 

bentuk bakti anak pada orang tua yang telah meniggal 

dunia. Dengan tujuan berdoa agar Allah maafkan kesalahan 

maupun perbuatannya serta Allah ampuni dosa-dosa orang 

tua kita.  

Menurut Pak Syamsu selaku Masyarakat Suku 

Lembak, 

“Kebiasaan itulah itukan namanyo pamitan 

istilahnyo orang tuo atau orangnyo idak ado lagi tapi secara 

keyakinan bahwa yang meninggal itukan jasadnyo 

 
71 Wawancara, Bapak Rizkan, Tokoh Agama, 2 Juli 2022 
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sementaro itu yang roh-roh nenek datuk yang telah 

meninggal itu kan masih, dio tau kerjaan kito, kito dk tau 

kerjaannyo. Bulan baik kerjaan baik mintak ziarah itu kan, 

kadang-kadang kalo kito lupo jadi boomerang. Ado yang 

pernah kalo kito disini kemarahan roh, tesapo roh bisa jadi 

itu galak demam segalo macam, kebiasaan kito kan 

sebelum nikah seminggu itukan pamitan beritahu sambil 

ziarah, karena dio sendiri tu udah tau sebenarnyo anak 

cucung, kito bae yang dak tau, keyakian itu tetap yakin, 

kalo idk yakin dengan gaib tuhan ajo dak bisa di tengok, 

ngapo dak cayo dengan itu pulo.”72 

Pak Syamsu menuturkan bahwa ziarah sebelum 

menikah merupakan kebiasaan berpamitan pada orang tua 

yang sudah tidak ada lagi. Beliau percaya bahwa orang 

yang sudah meninggal itu hanya jasadnya saja, tetapi roh-

rohnya masih ada. Sehinggu perlu bagi seseorang ketika 

hendak terjadi hal baik ingat kepada orang tua yang telah 

meninggal dengan cara berpamitan sekaligus berziarah 

dengan maksud mengulangi makan orang tua atau leluhur 

yang telah meniggal dan mengiriminya doa.  

 
72 Wawancara, Bapak Syamsu, Masyarakat Suku Lembak, 5 Juli 2022 
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Menurut Abang Sidik, Selaku Masyarakat Suku 

Lembak sekaligus seorang yang melaksanakan Ziarah 

Sebelum Menikah (Pengantin Baru). Berpendapat,   

“Kalo proses kita ziarah kubur pada umumnya sama 

hanya dilakukan sebelum apa namanya prosesi akad nikah. 

Bagi saya pribadi ini sudah menjadi kewajiban, karena 

apa?  Takutnya nanti Ketika hal-hal yang menjadi proses 

pernikahan itu disangkutpautkan  ziarah ini bisa saja 

menjadi teguran karena salah satunya kita untuk menjadi 

muslim hal pertama yang harus kita percayai apa? Hal gaib. 

Makanya Ketika misalkan seseorang lelaki pria suku 

lembak tidak ziarah terhadap  makam orang tuanya ataupun 

leluhurnya Ketika dia akan melakukan prosesi akad. Bisa 

saja dia panas dingin , teguran. oh ini seenaknya saja. 

Dalam masyarakat kita masih kental hal-hal seperti itu. 

Pasti ditanya dengan keluarga. Sudah ziarah belum sudah 

ziarah belum?. Kalo jawabnya belum, pasti disruh ziarah 

dengan calon mempelai perempuan, begitu pun sebaliknya 

setelah ziarah terhadap pihak laki-laki tekhusus trus 

tekhusus lgi terhadap pihak Wanita. Balance jadi nya 

dalam artian berimbang dari pihak laki-laki ada. Dari 

perempuan ada.” 
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Abang Sidik menurutkan bahwa baginya berziarah 

sebelum menikah ini adalah kewajiban setiap calon 

mempelai di Suku Lembak. Dan kepercayaan masyarakat 

Suku Lembak tentang hal-hal yang terjadi ketika prosesi 

akad misalnya sang pengantin merasakan panas dingin 

(demam) itu akan dikaitkan atau disangkut pautkan jika 

pengantin tidak berziarah terlebih dahulu sebelum 

menikah.  

2. Penyebab Tradisi Ziarah Kubur Sebelum Menikah di 

masyarakat Suku Lembak Kelurahan Panorama Kota 

Bengkulu 

Kebiasaan suatu masyarakat biasanya terjadi dengan 

awalan atau ada suatu peristiwa mulanya yang membuat 

suatu hal menjadi sebuah tradisi dan terus menurut 

dilakukan dan di anggap harus di lakukan. Berikut pemaran 

narasumber mengenai hal itu : 

Menurut bapak Fahruddin HN, “Makonya Kadang-

kadang pernah terjadi orang sedang pesta atau apo tau-tau 
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pengantennyo yang sakit lah itu kadang-kadang. karna 

teguran dari mereke-mereka yang sudah ruh nyo tadi itu.”73 

Bapak Rizkan Saffudin menambahkan, “Kalau dulu 

kebanyakan orang nikah itu sering waktu dio sedang 

besanding itu kerasukan apo kemasukan (kesurupan) 

setelah ditanyo dukun itu teguran dari keluargo nenek mak 

bak datuk kito maka apa kata dukun “kau dak pamit ya 

waktu nikah kemaren”.74 

Bapak Abu Qosim mengatakan, “Dampak dahulu 

Ketika teknologi belum maju ada gangguan setan, dulu 

pesta sampai dua hari dua malam, panas, hingga pengantin 

pingsan. Pingsan itu disangkut kan karen tidak berziarah. 

Cuman sebenarnya bukan, ziarah itu dilakukan karena rasa 

menghormati leluhur atau para orang tua.”75 

Bapak Syamsu mengatakan,“Ado yang pernah kalo 

kito disini kemarahan roh, tesapo roh bisa jadi itu galak 

demam segalo macam, kebiasaan kito kan sebelum nikah 

seminggu itukan pamitan beritahu sambal ziarah, karena 

 
73 Wawancara, Bapak Fahruddin HN, Sesepuh Suku Lembak, 1 Juli 2022 
74 Wawancara, Bapak Rizkan Safuddin, Tokoh Agama, 2 Juli 2022 
75 Wawancara, Bapak Abu Qosim, Wakil Adat, 21 April 2022 



85 
 

 
 

dio sendiri tu udah tau sebenarnyo anak cucung, kito bae 

yang dak tau, keyakian itu tetap yakin, kalo idk yakin 

dengan gaib tuhan ajo dak bisa di tengok, ngapo dak cayo 

dengan itu pulo.”76 

Abang Yogi mengatakan, “Dari para leluhur lembak 

tradisi itu supaya idak terjadi musibah atau apo ck ituna 

dari sakit misalnyo, teguran”77 

Jadi dari paparan para narasumber mereka sepakat 

mengatakan bahwa awal mula harus dilakukannya ziarah 

sebelum menikah di Suku Lembak ini ialah bahwa dahulu 

pernah terjadi suatu hal yang berkaitan dengan mistis atau 

di anggap goib. Dahulu beberapa pengantin mengalami 

gangguan seperti tidak enak badan (sakit) bahkan pingsan 

saat akad pernikahan terjadi. Sehingga para leluhur 

mencari tau dan menganggap keanehan itu sebagai bentuk 

bahwa orang tua atau datuk nenek yang telah meninggal itu 

menegur kita karena tidak terlebih dahulu berpamitan atau 

meminta restu dengan mereka alm. ataupun almh.  

 
76 Wawancara, Bapak Syamsu, Masyarakat Suku Lembak, 5 Juli 2022 
77 Wawancara, Abang Yogi, Masyarakat Suku Lembak, 5 Juli 2022 
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3. Proses pelaksaan berziarah sebelum menikah dan siapa 

saja yang terlibat dalam pelaksaan Ziarah Sebelum 

Menikah bagi Masyarakat Suku Lembak 

Bagaimana pelaksaan ziarah sebelum menikah yang 

dilakukan masyarakat Suku Lembak Kelurahan Panorama 

Kota Bengkulu, siapa saja yang ikut serta dalam pelaksaan 

ziarah sebelum menikah tersebut dan kapan waktu harus 

melakukan pelaksanaan ziarah tersebut. Berikut ini 

penjelasan dari tokoh adat, tokoh agama, masyarakat, serta 

sesepuh Suku Lembak.  

Penjelasan dari Pak Fahruddin Selaku Sesepuh 

masyarakat Suku Lembak,  

“Sebenarnyo kalo untuk pernikahan walaupun yang 

calon suami atau calon istrinyo idak, dak masalah yang 

penting yang punyo hajat itu minimal ziarah situ dulu 

minimal kalo pacak bawak calon suami atau calon istri tu 

kan lebih baik kan. Sekaligus mengenalkan sacaro batiniah 

istilah nyo kan. Kalo di isitilah islam tu berlainan alam. 

Prosesnyo tergantung kemapuan kito, biasonyo kito baco 

al-fatihah berikut yasinnyo berikut tahlilannyo. Nah sudah 

tu baru kito doa terkhusus kito kirim dengan arwah yang 
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dengan kito ziarahi itu apokah itu dengan datuk apokah itu 

bapak. Sudah itu jangan idak pulo Allahuma Fil Muslimin 

sebab sarat Kabul doa itu harus ado itu mendoakan seluruh 

kaum muslimin itu.”78 

Bapak Fahruddin mengatakan bahwa berziarah 

sebelum menikah dilakukan oleh calon mempelai yang 

bersuku lembak itu sendiri dan lebih baik lagi jika bisa 

mengajak atau mengikut sertakan calon pasangannya agar 

memperkenalkan kepada keluarga yang telah meniggal 

tersebut secara batiniah. Pada proses ziarah sebelum 

menikah bagi Suku Lembak ini sama halnya seperti kita 

berziarah pada umumnya. Yaitu membaca Al- Fatihah, 

Tahlilan, dan doa untuk para mayat. Sesuai dengan 

kemapuan kita untuk mendoakan alm. tau almh.   

Pendapat Bapak Abu Qosim selaku Wakil Adat, 

“Biasanya kalau apa namanya orang tuanya masih 

ada  di itu kekuburan datuknya biasanya ditemani oleh 

bapak dan ibunya kalo tempat nya itu berjauh-jauhan 

biasanya calon mempelai laki-laki atau calon mempelai 

perempuan ikut. Cuman kalau orang tuanya tidak ada 

 
78 Wawancara, Bapak Fahruddin HN, Sesepuh Suku Lembak 
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ziarah itu kepada orang tuaunya yang ikut keluarga-

keluarga dekat. Doa saat berziarah doa yasinan, doa 

selamat untuk arwah dan kubur selamat untuk pelaksaan 

akad nikah. Waktu pelaksaannya menjelang pernikahan, 

biasanya pagi-pagi hari jumat. Biasanya wacana mereka 

yang mau menikah aja kapan waktu mau berziarah itu.”79 

Bapak Abu Qosim menjelaskan berziarah sebelum 

menikah itu tidak hanya dilakukan oleh kedua calon 

mempelai saja tetapi harus ditemani oleh ibu atau bapak 

yang masih hidup atau keluarga terdekat yang bisa diajak 

untuk menemani. Prosesi berziarah nya sama pada 

umumnya berziarah yaitu yasinan, doa selamat untuk 

arwah, dan serta doa selamat untuk pelaksaan akad nikah 

nanti. Waktu berziarah menurut pak Abu Qosim yaitu 

menjelang pernikahan dan lebih baik hari jumat di pagi 

hari.  

Tanggapan Bapak Syamsu selaku masyarakat Suku 

Lembak menjelaskan, “Kau misal ndak nikah ziarah tempat 

datuk atau nenek dulu lah ajak mak ajak bapak. Minimal 

kan berdoa baco alfatihah, berarti kito ingat. Kito tu kan 

 
79 Wawancara, Bapak Abu Qosim, Wakil Adat 
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dengan orang yang udah ninggal tu kan dak bisa 

berhubungan berbentuk real, hubungan kebatinan roh dak 

bisa d elakkan. Kadang orang tuo ajo mewakili cukup, kalo 

di ajak calon mempelai nyo sebaiknyo ikut dak masalah. 

Masalah waktu ziarah idak ado waktu khusus, kadang tu 

pagi ini sebelum acara dak masalah.”80 

Menurut pak Syamsu Berziarah sebelum menikah ini 

bisa saja hanya dilakukan oleh orang tuanya yang masih 

hidup kepada nenek atau datuknya dan calon mempelai 

tidak ikut. Tapi menurutnya lebih baik kedua orang tua 

mengajak calon mempelai. Pada saat berziarah ia 

menuturkan setidaknya membaca Al-Fatihah. Dan 

menurutnya untuk waktu pelaksaan bebas, boleh kapan saja 

sebelum terjadinya acara akad atau pernikahan tersebut.  

4. Tangapan para tokoh agama, tokoh adat, sesepuh 

mengenai ziarah sebelum menikah untuk masyarakat 

Suku Lembak. 

Berziarah sebelum menikah bagi masyarakat Suku 

Lembak Kelurahan Panorama Kota Bengkulu memiliki 

 
80 Wawancara, Bapak Syamsu, Masyarakat Suku Lembak 
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maksud dan tujuan baik dari pelaksaannya, berikut 

penjelasan dari narasumber.  

Bapak Rizkan mengatakan bahwa, 

“Mengigatkan kita Kembali, coba kita tidak pernah 

ziarah, teringatkah kita dengan mati? Kito teringat dengan 

orang mati tu satu kalu ado tetanggo kito mati kito 

mendengar orang mati baru kita teringat dengan mati. Nah 

pado saat kito sedang bebas tidak teringat. Salah satunya 

kita ziarah kubur, perbuatan baik yang dilakukan oleh 

setiap anak manusia itu selalu ingat jasa orang tuanya baik 

bapak dengan ibunya.  Kalo dia sudah mati salah satunya 

adalah berziarah kubur berdoa. Sama juga dengannya 

seseorang yang akan melakukan pernikahan istilah 

dilembak itu kata pamit minta izin bahwa aku ini akan 

nikah. Orang lembak, islam lembak itu percaya bahwa 

yang dikubur itu jasadnya, rohnya tetap hidup. Dia 

Kembali kealam dia, alam roh.”81  

Berziarah sebelum menikah menurut bapak Rizkan 

adalah sebagai nasehat akan kematian untuk kita yang 

masih hidup. Dengan juga berziarah adalah salah satu 

perbuatan baik yang masih bis akita lakukan sebagai anak 

 
81 Wawancara, Bapak Rizkan Safuddin, Tokoh Agama 
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untuk selalu ingat jasa orang tua kita pada saat telah 

meninggal.  

Bapak Abu Qosim menjelaskan, 

“Ziarah baik dilakukan karena menghargai dan 

menghormati leluhur kita orang tua kita . tidak ada 

hubungannya dengan kesyirikan . doanya kselematan doa 

kepada Allah. Ziarah kubur di anjurkan dan hadistnya 

jelas.”82 

Bapak Abu Qosim berpendapat berziarah itu 

merupakan cara kita menghagai dan menghormati leluhur 

atau orang tua yang telah meninggal dengan berdoa kepada 

Allah. Dan ziarah kubur adalah sunnah yang jelas 

hadistnya.  

Bapak Fahruddin HN menjelaskan,  

“Berziarah sebelum menikah bagi suku lembak 

Sunnah, rato-rato dilakuin. kalo idak di lakuin terkadang 

ado sanksi sosial dari keluargo atau orang-orang sekitar 

itulah.  itula kalo kini u karno orang sudah agak menjauh 

masaloh agama. Hukummnyo sunnah, lagi Nabi bae 

 
82 Wawancara Bapak Abu Qosim, Wakil Adat 
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mengatokan kalo aku udah ninggal nanti ziarah kemakam 

aku, lagi Nabi bae sunnah, disamping karno disini banyak 

orang Syafi’iyah dan orang NU nah tradisi itu sekaligus 

mengeringi itu dio, itu bukan karno tradisi bae . Cuman 

kebanyakan orang kito begitu, nah jadi sebenarnyo ziarah 

itu  kapan kito ado waktu lapang apo salahnyo apo lagi 

orang tuo kito datuk kito nenek kito dan sebenarnyo secaro 

ini kito baco yasin dari rumah jugo boleh dan tidak 

menutup kemungkinan umpama kito mungkin idak pacak 

illa hadratil nyo kan, aku ndak ngirim yasin untuk nenek 

aku si anu si anu sampai itu umpamo kalo idak bisa.”83 

Menurut bapak Fahruddin berziarah sebelum 

menikah bagi masyarakat Suku Lembak meruapakan 

tradisi yang dianggap sunnah dan merata semua 

masyarakat melakukan ziarah sebelum menikah terlebih 

dahulu. Menurutnya untuk mereka yang tidak melakukan 

tidak ada sanksi khusus, hanya saja mendapat sanksi sosial 

dari orang-orang terdekat saja.  

 

 
83 Wawancara, Bapak Fahruddin HN, Masyarakat Suku Lembak 
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Pak Syamsu berpendapat,  

“Aku setuju ziarah kubur ini. Prinsip aku cak ini kito 

ziarah kubur orang tuo kito ndk nikahkan anak kito sadar 

dewek kalo orang tuo dak ado disini ngapo kito lupokan, 

kito dak mungkin ndak ngasih makan dak bisa lagi, paling-

paling doa tula. Jagan sampe lupo leluhur. Wajib tu idak, 

Cuman yo kito kan dak mungkin ke dunia ini tanpa mereka 

dulu itu ajo Prinsip nyo, dak mungkin kito nonggol kedunia 

tanpa datuk tanpa nenek tanpa orang tuo kito didunia. ini 

kan menghormati leluhur itu. Pamitan izin minta restu, 

orangnyo udah meninggal sementara rohnyo masih” 

Pak Syamsu menuturkan bahwa berziarah 

sebelum menikah menurutnya merupakan cara anak atau 

cucu menghormati, meminta izin, restu serta mengirim doa 

pada orang tua atau keluarga yang telah meninggal. Dan 

berziarah merupakan bentuk bahwa kita yang masih hidup 

tidak melupakan mereka yang lebih dulu menghadap 

Kembali kepada-Nya. 

Dari hasil penelitian yang peneliti peroleh bahwa 

pelaksanaan Ziarah Sebelum Menikah yang dilakukan 

masyarakat Suku Lembak ini didukung oleh masyarakat. 
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Dalam kebiasaan (tradisi) ini khususnya masyarakat Suku 

Lembak Kelurahan Kota Bengkulu ingin bahwa pelaksaan 

Ziarah Kubur Sebelum Menikah ini terus di lestarikan karena 

dalam penelitian yang peneliti peroleh bahwa kegiatan ini 

adalah kebiasaan (tradisi) yang dilakukan dengan tujuan baik 

dan tidak unsur menyekutukan Allah atau hal-hal yang 

dilarang dalam Islam. Dianggap Sunnah dan perlu untuk 

dilestarikan.  

B. Perspektif ‘Urf terhadap Ziarah Sebelum Menikah Bagi 

Masyarakat Suku Lembak Kelurahan Panorama Kota 

Bengkulu 

Berziarah sebelum menikah bagi calon pengantin di Suku 

Lembak dari dulu merupakan bagian tradisi (kebiasaan) 

sebelum pernikahan yakni ketika sebelum terjadinya akad, 

yang mana kebiasaan ini untuk masa sekarang masih sama 

dilakukan yakni sebelum diadakan pernikahan, begitupun 

waktu pelaksanaan tradisi ini dilakukan yakni sebelum hari 

kapan  akan terjadinya akad pernikahan.    
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Tradisi atau kebiasaan dan Islam yakni suatu hal yang 

tidak dapat di pisahkan dikarenakan norma yang terdapat 

dalam masyarakat sangat berkaitan dengan Islam, beberapa 

tokoh agama pada zaman dahulu banyak mengenalkan 

beberapa metode penyampaian kepada masyarakat supaya 

Islam dapat diterima dengan baik oleh masyarakat pada saat 

itu.  

Dalam Islam kebiasaan atau tradisi ini dikenal dengan 

kata ‘Adah atau ‘Urf yang mana merupakan kebiasaan yang 

timbul dimasyarakat yang dijadikan hukum adat dan diterima 

oleh masyarakat dan dilakukan secara terus menerus, pada 

masa yang lama dan kebiasaan itu tidak bertentangan dengan 

ajaran syariat. ‘Urf dalam Hukum Islam dijadikan sebagai 

salah satu sumber hukum Islam dalam memecahkan beberapa 

masalah yang timbul dimasa yang mendatang yang tidak 

terdapat didalam sumber hukum Islam yang Utama.84 Dasar 

dari pada pengambilan ‘Urf berdasarkan pada: 

 
84 Amir Syarifudddin, Ushul Fiqih, (Jakarta: Kencana Pernada Groub, 1999), h. 

394 
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َوَيأَمُْرُوْنََبِِلمَْعْرُوْفَِوَينَْْوَْنََعَنَِ مدْعُوْنََاِلَََالخَْيِْْ ةٌَي َاُمم نْكُْ وَلتْكَُنَْممِ

َالمُْفْلِحُوْنََ كََهُُُ
ِٕ
١٠٤َالمُْنْكَرَِ َوَاُولىٰۤ  

 

Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan 

orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) 

yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka 

itulah orang-orang yang beruntung.” (Q.S Ali Imron ayat 104) 

 

١٩٩َ   خُذَِالعَْفْوََوَٱْمُرَْبِِلعُْرْفَِوَاَعْرضَِْعَنَِالجْٰهلِِيَْْ
 

Artinya: “Jadilah pemaaf dan suruhlah orang 

mengerjakan yang makruf, serta jangan pedulikan orang-orang 

yang bodoh.” (QS. Al-‘Araf ayat 199) 

Pada ayat tersebut terdapat kata ‘Urf dan kata ma’ruf yang 

mengacu pada adat atau kebiasaan yang tidak bertentangan 

dengan prinsip ajaran Hukum Islam, terjadinya perbedaan 

pemikiran antara masyarakat satu dengan masyarakat yang lain 

disebabkan adanya perkembangan tentang manfaat yang sesuai 

dengan kondisi atau keadaan masyarakat tersebut. Sesuatu hal 

yang merupakan kebiasaan yang terjadi dimasyarakat jika 

tidak bertentangan dengan syriat ini lah yang dikatakan ‘Urf 

apabila memenuhi hal-hal yang dapat dijadikan landasannya: 
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a) Adat tidak bertentangan dengan ketentuan syariat Islam 

b) Adat atau kebiasaan itu dilakukan secara terus menerus 

,sedangkan di kecamatan Ipuh adat batunang ini telah 

dilaksanakan sejak dahulu yakni pada awal di bentuknya 

wilayah ini dan masih berjalan sampai sekarang.  

c) Adat atau kebiasaan tersebut diberlakukan umum 

kemudian dapat diterima oleh akal.  

d) Adat tersebut pelaksanaanya bertujuan agar dapat 

menciptakan kemaslahatan dan bukan menimbulkan 

kemafsadatan untuk masyarakat. 

e) Adat atau itu tidak boleh menimbulkan pelakunya untuk 

meninggalkan suatu kewajibannya dan tidak dibenarkan 

jika dapat menghalalkan sesuatu yang diharamkan oleh 

syariat atau hukum Islam. 

Berdasarkan Qaidah fiqih yang berkaitan dengan ‘Urf 

(dibolehkan adat kebiasaaan tersebut menjadi suatu hukum) 
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“Asal sesuatu adalah boleh sampai ada dalil yang menunjukkan 

keharamannya”.85 

Ziarah kubur dalam Islam merupakan hal yang 

disyariatkan bahkan dianjurkan meskipun awalnya ada 

pelarangan ziarah kubur dari Rasulullah Saw. karena adanya 

kekhawatiran Nabi melihat sahabatnya yang akidahnya masih 

belum begitu kokoh sehingga kebiasaan jahiliyahnya dibawa 

tatkala berziarah ke kuburan seperti meminta-minta di 

kuburan, namun tatkala Nabi sudah melihat bahwasanya 

akidah umat islam itu sudah kuat maka Nabi membolehkan 

para sahabatnya untuk berziarah ke kuburan sebagaimana 

sabda nabi : 

ثنََا يََ حَدم ثنََا ٱ دَمََ بنَُْ يََْ دَِ عَنَْ ٱُسَامَةََ عَنَْ مُبَارَكَ  ابنَُْ حَدم يََ بنَِْ مُحَمم بنَِْ يََْ  

َِ رَسُولَُ قاَلََ :قاَلََ الخُْدْرِيمَِ سَعِيدَ  ٱَبَِ عَنَْ عَمِهَِ عَنَْ حَبمانََ َ اللَّم َُ صَلّم علَيَْهَِ اللَّم  

َ وَسَلّمََ نمِ
ِٕ
نمَ فزَُورُوهَا القُْبُورَِ زِيََرَةَِ عَنَْ نَََيْتُكَُْ ا

ِٕ
ةَ  فِيهاَ فاَ النمبِيذَِ عَنَْ وَنَََيْتُكَُْ عِبَْْ  

بوُا ا ٱُحِللَ وَلََ فاَشَْْ فكَُُُواَ الَْْضَاحِمَِ عَنَْ وَنَََيْتُكَُْ مُسْكِر   

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Adam 

berkata: telah menceritakan kepada kami Ibnul Mubarak dari 

 
85 Abdurrahman Bin Nashir As-sa’di, Risalah Fil Qowaid Al-Fiqhiyyah (Dar At- 

Tadmuriyyah, Cet, Pertama, 1432 H) h. 198 
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Usamah dari Muhammad bin Yahya bin Hayyan dari 

Pamannya dari Abu Sa'id Al Khudri ia berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya aku 

telah melarang kalian dari menziarahi kuburan, sekarang 

berziarahlah karena disana ada pelajaran. Aku juga telah 

melarang dari meminum nabidz, sekarang minumlah, tetapi 

aku tidak menghalalkan yang dapat mabuk. Dan aku juga telah 

melarang kalian untuk memakan daging kurban, sekarang 

makanlah."86 

Potongan hadist diatas yang berbunyi ‘fazuruha’ 

merupakan perintah, kenapa diperintahkan karna ziarah kubur 

mengingatkan kita pada kematian. Ziarah kubur itu merupakan 

perintah dan perintah itu merupakan ibadah, jika ibadah sudah 

ada tuntutan dari Nabi maka alangkah baiknya jika kita 

mengikuti dalil-dalil yang ada karna ziarah kubur merupakan 

sessuatu yang sensitif terhadap kemusyrikan dan 

dikhawatirkan orang-orang yang tidak kuat akidahnya 

meminta berkah atau menyembelih hewan dikuburan, jadi 

 
 86 Home Sweet Home, Software-HaditSoft (Hadis 14 Imam), Kitab 

Musnad Ahamd No. Hadist 10901 
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alangka baiknya ketika berzirah itu mengikuti dalil-dalil yang 

ada. 

Menurut Bapak Rizkan dulu kebiasaan ini dilarang 

karena,  

“Kalo dulu itu  kami jugo lah ngomel orang tuo dulu, 

setiap ziarah tu bawak nasi, bawak kue dulu. Nah setelah kito 

belajar jangan. Kito cukup ziarah ajo. Kalo ndak makan-makan 

bedoa ajo  ajak orang dirumah kito, kasihlah makan bedoa. Tak 

usah kekubur, dulu tu bawak makanan nian di kubur tu, nah 

kini setelah kito belajar dan tau itu idak boleh dan kalo kito 

ingin berbagi rezeki dengan tetanggo. Nah kito , aku ni 

misalnyo tadi ziarah kubur, mendoakan, mohon di doakan 

orang tuo saya. Kito berdoa itu dimana saja, insya Allah , anak 

keorang tua tanpa hijab (tanpa penghalang) orang tuo 

sebaliknyo ck itu.”87  

Jadi dulu kebiasaan ini ada hal yang dilakukan dan 

dilarang oleh Islam, namun sekarang karena telah belajar. 

Masyarakat, Sesepuh, Ketua Adat/ Wakil Adat juga 

merupakan orang berpendidikan dan juga dalam Pendidikan 

Agama mereka paham betul apa saja yang boleh dan tidak 

 
87 Wawancara, Pak Rizkan, Tokoh Agama, 11 Juli  
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boleh (bertentangan) dengan syariat . Maka Kebiasaan Ziarah 

masih di jalankan. 

Selama kebiasaan berziarah sebelum menikah pada 

masyarakat Suku Lembak tersebut memenuhi ketentuan yaitu 

tidak terdapat sesuatu hal yang menyebabkan berziarah itu 

bertentangan dengan syariat, maka berdasarkan dasar Hukum 

dan tujuan berziarah sebelum menikah yang telah 

dikemukakan dipembahasan sebelumnya bisa diambil 

kesimpulan bahwa berziarah sebelum menikah bagi 

masyarakat Suku Lembak Kelurahan Panorama Kota 

Bengkulu bisa dilakukan apabila sesuai dengan syarat yang 

ditetapkan oleh syari’at Islam. 

Adapun maksud tujuan dari pelaksaan ziarah sebelum 

menikah yang dilakukan masyarakat Suku Lembak Kelurahan 

Panorama Kota Bengkulu yakni bermaksud pamitan, berpamit 

kepada orang tua, ataupun datuk/nenek yang telah meninggal 

bahwasanya kita akan menikah dengan calon yang telah kita 

pilih, sekaligus kita bermaksud mengulangi kuburnya untuk 

mengirim doa pada alm./almh. tersebut kepada Allah swt. Dan 
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juga sebagai nasehat untuk kita yang masih hidup tentang 

kematian tersebut dan agar lebih ingat dan bertakwa kepada 

Allah Swt.  

Dari penjelasan diatas jika ditinjau dari maslahah 

mursalahnya dan tinjauan ‘Urf-nya maka berziarah kubur 

Sebelum Menikah bagi Suku Lembak Kelurahan Panorama 

Kota Bengkulu banyak maslahatnya dari pada mudhorotnya, 

berziarah kubur ini bisa tetap diselenggarakan atau hukumnya 

Boleh, karena ziarah ini tidak sama sekali menghilangkan 

nilai-nilai keislaman didalamnya dan tradisi ini banyak 

mengajarkan kita dalam sopan santun hidup bermasyarakat. 

Hal ini sesuai kaidah fiqih yang disampaikan Imam 

Syafi’i: “Asal sesuatu adalah boleh, sampai ada dalil yang 

menunjukkan keharamannya”. Didalam kaidah tersebut 

dijelaskan bahwa selama tidak ada dalil yang melarang terkait 

dengan sesuatu, maka hal itu boleh dilakukan 

Dan dipandang dari kajian ‘Urf nya sendiri yakni didalam 

Q.S. Al-A’raf ayat 199: 

َ ١٩٩خُذَِالعَْفْوََوَٱْمُرَْبِِلعُْرْفَِوَاَعْرضَِْعَنَِالجْٰهلِِيَْْ  
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Artinya: “Jadilah pemaaf dan suruhlah orang 

mengerjakan yang makruf, serta jangan pedulikan orang-orang 

yang bodoh.(Q.S. Al-Araf: 199)” 

Maka dari itu proses Pelaksanaan ziarah sebelum 

menikah bagi masyarakat Suku Lembak dalam perspektif ‘Urf, 

dari segi keabsahannya dari pandangan syara’, bahwa adat 

tersebut termasuk dalam ‘Urf Sahih, karena proses pelaksanaa 

ziarah merupakan sunnah rasul yang juga dilakukan oleh rasul 

serta memiliki nilai maslahah atau kebaikan yakni dengan 

dilakukan ziarah tersebut adalah sebagai bantuk bakti kita 

terhadap orang tua yang telah meninggal dengan cara 

mengulangi kuburnya serta mendoakan nya, dan juga sebagai 

nasihat kematian untuk ita yang masih hidup.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti bahwa 

pelaksanaan Ziarah sebelum menikah pada masyarakat Suku 

Lembak ini tidak terdapat sesuatu yang mengarah 

kemudharatan. Jika ditinjau dari segi ruang lingkup 

penggunaanya adat ini termasuk ke dalan Al-‘Urf Al-Khas 

(khusus) yakni kebiasaan atau adat istiadat yang pada 
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masyarakat atau negeri tertentu diberlakukan hal ini terbuti 

bahwa berziarah sebelum menikah hanya diberlakukan pada 

masyarakat Suku Lembak di Kelurahan Panorama Kota 

Bengkulu. Jika dilihat dari sisi objek proses pelaksanaan ziarah 

sebelum menikah ini termasuk kedalam ‘Urf Al-Amali 

(perbuatan) ialah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan 

perbuatan dan Adat (kebiasaan) berziarah sebelum menikah 

merupakan bentuk perbuatan yang terjadi dimasyarakat Suku 

Lembak Kelurahan Panorama Kota Bengkulu. 

Maka dari itu dari penjelasan-penjelasan tersebut peneliti 

memahami bahwa dalam pelaksanaan ziarah sebelum menikah 

bagi masyarakat Suku Lembak Kelurahan Panorama Kota 

Bengkulu berkaitan dengan nilai `Urf . sebagaimana yang di 

jelaskan dalam hukum Islam tadi bahwa `Urf ini adalah suatu 

kegiatan atau perbuatan yang telah menjadi tradisi di 

masyarakat dan di anggap baik. Dan juga dalam penelaaah 

yang peneliti lakukan yang peneliti pahami dari beberapa 

narasumber dan tinjauan dari hukum islam sendiri tradisi 

ziarah kubur sebelum menikah ini digolongkan hukumnya 
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adalah Sunah. Karena masyarakat tidak di tuntut untuk 

mewajibkan kegiatan ini, hanya saja dari kesepakatan antara 

dua belah pihak calon mempelai dan keluarga yang mungkin 

akan melaksanakan prosesi ini. Maka dari dasar itu berziarah 

sebelum menikah ini adalah sunah dilaksanakan bagi 

masyarakat suku lembak dan tergolong dalam lingkup ‘Urf. 

Dalam kegiatan porosesi ziarah sebelum pernikahan ini sangat 

minim sekali ditemukannya pelangaran Syariat Islam. Karena 

pelaksanaan nya sendiri sangat Islami, dengan membaca Al-

Fatihah, membaca yasin, berzikir, doa selamat untuk arwah 

dan kubur selamat untuk pelaksaan akad nikah. Yang membuat 

masyarakat selalu mengingat tentang Allah. Arti lainya adalah 

kegiatan ini dalam pandangan hukum Islam sangat boleh . 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

1. Tujuan ziarah kubur sebelum melangsungkan pernikahan 

menurut kebiasaan masyarakat suku lembak untuk 

bersilahturahmi dan meminta izin (berpamitan) terhadap 

keluarga yang telah meninggal dunia bahwa kedua 

mempelai akan melakukan pernikahan. Dan juga sebagai 

sebuah nasehat bagi mereka yang masih hidup. Selain itu 

ziarah kubur ini juga bertujuan untuk menjamin keluarga 

kedua mempelai dikemudian hari yang menjadi pasangan 

baru agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan didalam 

kehidupan rumah tangganya. 

2. Perspektif ‘Urf mengenai ziarah sebelum menikah pada 

masyarakat suku Lembak Kelurahan Panorama Kota 

Bengkulu dari segi tinjauan islam, kebiasaan berziarah 

sebelum menikah pada masyarakat Suku Lembak tersebut 

memenuhi ketentuan yaitu tidak terdapat sesuatu hal yang 

menyebabkan berziarah itu memenuhi ketentuan yaitu tidak 



107 
 

 
 

menyebabkan berziarah itu haram untuk dilaksanakan dan 

termasuk kedalam ‘Urf Shahih (kebiasaan yang bersifat 

khusus). Dengan demikian berdasarkan pandangan syariat 

islam kebiasaan berziarah sebelum menikah bagi 

masyarakat Suku Lembak ini hukumnya mubah atau boleh 

selagi tidak ada unsur yang bertentangan dengan syariat 

islam. Sehingga tradisi ini dapat dikategorikan shahih 

karena diterima oleh masyarakat, dan tidak bertentang 

dengan agama, sopan santun, dan budaya. 

B. Saran  

1. Untuk masyarakat Suku Lembak Kelurahan Panorama 

Kota Bengkulu kebiasaan berziarah sebelum menikah 

ini merupakan tradisi turun temurun yang harus 

dilestarikan karena memiliki tujuan baik dan sangat 

menjunjung tinggi nilai agama. Dan berziarah sebelum 

menikah bagi masyarakat Suku Lembak Kelurahan 

Panorama Kota Bengkulu meruapakan tradisi peraturan 

yang telah ada dan telah disepakati secara musyawarah, 
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sehingga menjadi kewajiban bagi masyarakat untuk 

mematuhinya. 

2. Bagi civitas akademik, diharapkan ini memberi 

dampak positif dari hasil penelitian agar bisa lebih 

dalam lagi mengenal macam-macam tradisi yang 

khususnya ada di Provinsi Bengkulu ini.   

3. Bagi penelitian selanjutnya, agar lebih dapat mengupas 

kembali dari ziarah sebelum menikah bagi Suku 

Lembak Kelurahan Panorama Kota Bengkulu Supaya 

menjadi bahan refrensi dalam penulisan-penulisan 

karya ilmiah. 
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Wawancara Tokoh Agama, Tokoh Adat/Sesepuh  

1. Bagaimana proses ziarah sebelum pernikahan pada masyarakat 

Suku Lembak? 

2. Bagimana Pandangan Bapak selaku (Tokoh agama/tokoh adat) 

mengenai Ziarah yang dilakukan sebelum pernikahan 

berdasarkan hukum islam (‘urf)? 

3. Apakah ada yang harus disiapkan terlebih dahulu sebelum 

berziarah? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan ziarah sebelum 

pernikahan tersebut? 

5. Kapan waktu pelaksanaan untuk berziarah sebelum menikah 

pada masyarakat Suku Lembak ini? 

6. Siapa saja yang harus calon mempelai kunjungi untuk 

berziarah? 

7. Apakah ada dampak jika kebiasaan ziarah ini tidak dilakukan? 



 
   

 
 

8. Apakah berziarah ini harus (wajib) dilakukan oleh calon 

mempelai dalam pandangan adat? Dan jika tidak apakah ada 

dampak akan hal tersebut? 

9. Apakah ada hukuman (sanksi) adat atas kebiasaan berziarah 

yang tidak dilakukan/dilaksanakan? 

10. Apakah berziarah ini hanya dilakukan untuk calon mempelai 

yang bersuku Lembak saja? Atau jika salah satunya bukan 

bersuku Lembak juga harus mengajak calonnya berziarah 

kekeluarganya juga? 

Wawancara Masyarakat  

1. Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai ziarah sebelum 

pernikahan yang dilakukan Suku Lembak di Kelurahan 

Panorama Kota Bengkulu ini? 

2. Bagaimana pandangan bapak/ibu atas kebiasaan berziarah 

sebelum menikah di Suku Lembak Kelurahan Panorama ini dari 

sisi keagamaan? 

3. Bagaimana proses ziarah sebelum menikah pada Suku Lembak 

Kelurahan Panorama yang bapak/ibu Ketahui? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan ziarah sebelum 

menikah yang bapak/ibu ketahui? 

5. Apakah bapak/ibu termasuk kedalam orang/masyarakat yang 

dulunya juga melakukan ziarah terlebih dahulu sebelum 

menikah? 



 
 

 
 

6. Bagaimana pandangan bapak/ibu atas kebiasaan berziarah 

sebelum menikah di Suku Lembak Kelurahan Panorama ini dari 

sisi keagamaan? 

7. Apakah ada sanksi adat atas tidak dilakukannya ziarah sebelum 

menikah bagi masyarakat Suku Lembak yang bapak.ibu 

ketahui?  
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